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ABSTRAK

Peneliti berfokus dengan proses pelatinan yang bearada di Masjid Agung
Sidoarjo. Masjid Agung Sidoarjo merupakan Masjid yang langsung dibawah
pemerintah dan SK kepengurusan langsung ditanda tangani oleh Bupati Sidoarjo.

Pelatihan dalam arti yang sederhana yaitu meningkatkan kemampuan atau
soft skill ~yang dilakukan oleh suatu organisasi ataupun pihak luar. Pelatihan
tersebut didapatkan melalui berbagai macam cara seperti mengikuti yang diadakan
oleh pemerintah maupun organisasi tergantung kebutuhan yang diperlukan.

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu menggunakan
kualitatif deskriptif dengan melakukan wawancara, observasi, dan mempelajari
jurnal ilmiah untuk mendapatkan d ata dalam penelitian ini. oleh karena itu untuk
menjawab  rumusan masalah  peneliti menggunakan metodologi  kualitatif
descriptive.

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini  berupa reduksi data,
penyajian data, Analisis data dan penarikan kesimpulan dari analisa data yang
sudah di dapatkan dengan menggunakan teori dan melakukan wawancara dengan
para narasumber. Kemudian, tekhnik analisa data yang dipakai oleh peneliti
menggunakan teory dari Jhon W Crushwel.

Kata kunci : Pelatihan, Masjid Agung Sidoarjo.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Suatu organisasi berdiri dikarenakan adanya tujuan yang ingin
dicapai bersama. Bagi perusahaan untuk mencapai tujuan tersebut
memerlukan sumber daya manusia dengan mempunyai tujuan yang sama.
Sumber daya manusia sangat diperlukan untuk mencapai suatu
keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya. Apabila sumber daya
manusia tidak melakukan tugas yang diberikan dengan baik, maka
organisasi tersebut tidak akan berkembang.

Pelatihan (training) adalah proses sistematis pengubahan tingkah
laku para karyawan dalam satu arah untuk meningkatkan upaya-upaya
pencapaian tujuan-tujuan organisasit. Pelatihan dilakukan oleh karyawan
yang dibawah level manajer untuk meningkatkan skill dan keahlian pada
pekerjaan yang akan dilakukan. Pelatihan tersebut bertujuan untuk
melakukan kegiatan yang dibutuhkan pada saat itu juga. Seorang
karyawan dengan pekerjaan yang membutuhkan soft skill dan hard skill
memerlukan pelatihan langsung dibawah pengawasan seorang pelatih. Hal
tersebut bertujuan agar meingkatkan keahlian dan keterampilan secara
langsung yang dibutuhkan oleh perusahaan. Pelatihan diarahkan untuk

membantu

1 Meldona, Manajemen Sumber Daya Manusia PerspektifIntegratif, (Malang, UIN Malang Press
2009) HIm 232



karyawan menunaikan pekerjaan mereka saat ini secara lebih baik.
Pelatihan mempunyai fokus yang agak sempit dan harus memberikan
keterampilan dengan metode yang lebih menguatamakan pada praktik
daripada teori yang memberikan manfaat bagi organisai secara cepat?.

Penelitian ini lebih berfokus pada proses dari pelatihan yang
dilakukan oleh Masjid Agung Sidoarjo Kota Sidoarjo. Semua lembaga
profit ataupun non profit akan melakukan pelatinan terhadap para
karyawan yang dimiliki. Pelatihan yang dilakukan oleh suatu organisasi
dapat dilakukan oleh trainer dari dalam organisasi atau dari luar organisasi
tersebut. Pelatihan dirancang untuk membantu organisasi dalam mencapai
tuyjuannya melalui karyawan atau pegawai yang dimiliki. Pelatihan dan
pendidikan berguna untuk meningkatkan kualitas SDM  mengenai
pengetahuan  kepemimpinan, keterampilan komunikasi, dan menjalin
hubungan sikap terhadap instruktur atau pelatih dengan anggota lainnya.
Selain itu, pelatinan tersebut dapat mengembangkan rasa tanggung jawab,
kompetensi dan percaya diri yang tinggi dalam menjalankan segala
aktivitas kehidupan baik dalam perusahaan atau organisasi serta mudah
dalam mengambil keputusan yang lebih baik lagi2. Pelatihan merupakan
proses-proses  yang mencoba memberikan karyawan tentang informasi,

keahlian-keahlian dan pemahaman atas organisasi dan tujuan-tujuannya3.

! Ibid HIm 233
2 Sjafri Mangkuprawira, Manajemen Sumber Daya Manusia Strategik,(Bogor, GHImia Indonesia,
2003) HIm 136.
3 Meldona, Manajemen Sumber Daya Manusia PerspektifIntegratif, (Malang, UIN Malang Press
2009) Him 231



Seorang manusia perlu menuntut ilmu untuk bekal hidup di dunia.
Begitupun dengan seorang karyawan perlu dilakukan pelatihan agar
kualitas dan kemampuannya meningkat. Oleh karena itu, pelatihan atau
latihan diperlukan untuk menunjang kegiatan karyawan di perusahaan

tempatnya bekerja.

{'}\\ s 22 },,,& ,73 K c‘»} f)
() Gos® 1 3 2210,

Artinya:
“Allah hendak memberikan keringanan kepadamu dan manusia
dijadikan bersifat lemah ~# (QS. An-Nisa’: 28)

Dalam menafsirkan ayat Al Qur’an di atas, bahwa manusia
memang dijadikan oleh Allah makhluk yang lemah. Oleh karena itu,
perlunya manusia belajar dan terus belajar untuk mengurangi kelemahan
tersebut. Pembelajaran tidak memandang siapaun dan berapapun usianya.
Allah  SWT sudah memberikan manusia akal dan pikiran untuk
mengimbangi kelemahan tersebut.

Sama halnya dengan Kkaryawan vyang melakukan pelatihan.
Karyawan tersebut melakukan pelatihan untuk menambah daya
pengetahuan dan ketrampilan untuk bekerja di suatu perusahaan.
ketrbatasan yang dimiliki oleh seorang karyawan membuat perusahaan
melakukan pelatinan karena pekerjaan yang dipikulnya. Oleh karena itu,

dengan Kketerbatasan dan kelemahan seorang manusia, Sseorang manusia

4 Al Qur’an Surah An Nisa 28



perlu belajar dan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan salah
satunya adalah dengan mengikuti pelatinan.

Masjid Agung Sidoarjo kota Sidoarjo berada pada sebalah barat
Alun-Alun kota Sidoarjo diapit oleh gedung DPRD Sidoarjo sebelah utara
dan lembaga pemasyarakatan Sidoarjo sebelah selatan. Masjid Agung
Sidoarjo memiliki berbagai macam kegiatan dan event yang dilakukan.
Akan tetapi, Masjid Agung Sidoarjo juga memiliki pegawai dari latar
belakang yang berbeda-beda.

Masjid Agung Sidoarjo juga merupakan sarana mengembangkan
pola pikir dan pemahaman bagi orang tua maupun muda untuk lebih
memperkaya wawasan ilmu umum dan Keislaman. Masjid Agung Sidoarjo
memiliki sebuah perbedaan dari Masjid disekitarnya, bahkan dengan
Masjid besar yang stingkat dengat dengan Masjid Agung Sidoarjo di kota
lain. banyak Masjid lain yang besar berada di naungan suatu lembaga atau
yayasan, akan tetapi Masjid Agung Sidoarjo merupakan Masjid yang
langsung di bawah naungan pemerintah kota Sidoarjo. SK untuk
kepengurusan takmir dan pergantian takmir maupun pegawai langsung
diberikan dan disahkan oleh Bupati Sidoarjo. Setiap hari di Masjid Agung
Sidoarjo diadakan pengajian rutin setiap selesai sholat maghrib dan sholat
shubuh. Setiap hari setelah sholat subuh hampir ada orang yang masuk
islam dengan disaksikan oleh ketua takmir Masjid dan jama’ah yang

lainnya.



Pelatihan yang dilakukan oleh Masjid Agung Sidoarjo banyak dan
beragam. Pelatinan tersebut seperti pelatihan manajemen masjid, pelatihan
khatib, pelatihan bilal, pelatihan sholat sempurna dan banyak pelatinan-
pelatihan lainnya yang dilakukan Masjid Agung Sidoarjo. Masjid Agung
Sidoarjo lebih condong dan lebih besar ke pemahaman NU. Pihak takmir
Masjid juga sering melakukan dan mengadakan pelatihan bagi karyawan
Masjid Agung Sidoarjo itu sendiri.

Setelah  mengetahui  uraian  diatas, penulis tegerak  untuk
mengadakan penelitian tentang “Proses Pelatihan Sumber Daya Manusia
di Masjid Agung Sidoarjo Kota Sidoarjo” dalam meningkatkan wawasan
tentang ilmu umum dan ilmu keislaman kepada pengurus takmir Masjid
Agung Sidoarjo serta peserta pelatihan dalam menjalani kehidupan baik di
organisasi untuk lebih mengembangkan Masjid Agung Sidoarjo dengan
pelatihan yang dilakukan agar lebih berkembang kapasitas SDM yang

dimiliki Masjid Agung Sidoarjo.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana Proses Pelatihan Sumber Daya Manusia di  Masjid

Agung Sidoarjo Kota Sidoarjo?

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui bagaimana Proses Pelatihan Sumber Daya

Manusia yang berada di Masjid Agung Sidoarjo Kota Sidoarjo?



C. Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan atau
sumbangan ilmu pengetahuan dalam bidang manajemen. Khususnya
terutama pada bidang ilmu manajemen sumber daya manusia, ilmu dan
rujukan manajemen organisasi non profit yang berkaitan dengan sistem
pelatihan. Manajemen organiasai non profit ialah organiasai yang tidak
mencari keuntungan berupa materi.

Manfaat Praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dan bisa
bermanfaat oleh selurun takmir masjid. Sekaligus dapat menjadi panutan
bagi organisasi non profit dan Masjid-Masjid lainnya.
D. Definisi Konsep

1. Pelatihan

Pelatihan adalah sebuah proses dimana orang mendapatkan
kapabilitas untuk membantu pencapaian tujuan-tujuan organisasional.
Suatu organisasi baik organisasi profit maupun organisasi non profit akan
melakukan pelatihan bagi karyawannya agar meningkatkan kualitas kerja
dan skill SDM. Pelatihan tersebut membantu karyawan dalam memahami
suatu pengetahuan praktis dan penerapan dari apa yang sudah didapatkan

setelah  mengikuti pelatinan.  Pelatihan tersebut juga berguna bagi

5 Robert L mathis dan john H jockson, Human Resource Manajemen,(jakarta selatan,salemba
empat,2006) HIim 301



karyawan untuk meningkatkan kualitas, kreativitas dan sikap apa yang

diperlukan dalam berorganisasi untuk mencapai tujuan.

2. Sumber daya manusia

13

Sumber daya manusia harus diartikkan sebagai “ sumber “ dari
kekuatan yang berasal dari manusia-manusia yang dapat didayagunakan
oleh organisasi. Degan berpegang pada penegrtian tersebut sumber daya
manusia  merujuk kepada individu-individu yang ada dalam sebuah
organisasi®. Sumber daya manusia merupakan hal yang terpenting dalam
kesuksesan suatu organisasi. Apabila perusahaan tidak memiliki sumber

daya manusia, maka perusahaan tersebut tidak akan dapat berjalan dan

memperoduksi barang maupun jasa.
3. Masjid Agung Sidoarjo

Masjid agung sidoarjo dulu bernama Masjid Jamik Sidoarjo. Akan
tetapi berganti nama pada tahun 1969 setelah bebrapa kali dilakukan
pemugaran. Masjid Agung Sidoarjo berada di sisi barat Alun-Alun Kota
Sidoarjo, diapit oleh kantor DPRD Sidoarjo dan lembaga pemasyarakatan’.
Masjid Agung Sidoarjo merupakan Masjid yang dibanggakan oleh
masyarakat Sidoarjo. Masjid Agung Sidoarjo merupakan Masjid

Pemerintah yang lan gsung dibawah PEMDA dan Bupati Sidoarjo. Masjid

6 Meldona, Manajemen Sumber Daya Manusia PerspektifIntegratif, (Malang, UIN Malang Press
2009) HIm 15
7 https://www.indoplaces.comymod.php?mod=indonesia&op=view_region&cid=13&regid=305



Agung Sidoarjo juga menyediakan tempat untuk akad nikah dan
penyeawaan gedung maupun untuk tempat berwisata religi.
E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan  merupakan runtutan dan sekaligus
kerangka berfikir dalam penulisan skripsi. Agar lebih mudah memahami
penulisan skripsi ini, maka disusunlah sistematika pembahasan antara lain:
BAB | : Pendahuluan

Bab ini disajikan dengan tujuan agar pembaca dapat mengetahui
secara jelas mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, definisi konsep dan sistematika pembahasan dalam
penelitian ini.
BAB Il : Kerangka Teoritik

Pada bab ini berisikan tentang studi terdahulu yang relevan
kemudian kajian pustaka yang meliputi: definisi sistem, definisi pelatihan,
definisi pengembangan kapasitas.
BAB Il : Metodologi Penelitian

Pada bab ini membahas secara detail mengenai metode yang
digunakan dalam upaya penelitian ini yang terdiri dari pendekatan dan
jenis penelitian, tahap-tahap penelitian, jenis dan sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, serta teknik validitas atau
keabsahan data. Pembahasan ini sengaja disajikan untuk memberikan
gambaran secara utunh mengenai metode penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini.



BAB IV: Penyajian dan Analisis Data
Pada bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum lokasi
penelitian yaitu Masjid Agung Sidoarjo yang meliputi sejarah, visi dan
misi, struktur organisasi, serta penyajian data dan analisa data.
BAB V: Penutup
Pada bab ini berisi penutup yang menjelaskan tentang kesimpulan

serta rekomendasi.



BAB Il

KAJIAN TEORITIK

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian terdahulu yang relevan dengan judul yang ditulis oleh penulis
yaitu “Analisis Pelatihan Dan Pengembangan SDM di Mts Ilbnul Qoyyim
Putra Piyungan Yogyakarta” yang dituilis oleh khoiron pada tahun 2014
jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakartal. Perbedaan penelitian terdahulu dengan
penulis yaitu fokus penelitian penulis lebih ke arah proses dari pelatihan yang
dilakukan oleh Masjid Agung Sidoarjo, sedangkan penelitian terdahulu lebih ke
arah meningkatkan kinerja dan loyalitas SDM. Perbedaan selanjutnya penulis
condong meneliti proses persiapan pelatinan yang akan dilakukan. Akan tetapi,
penelitian terdahulu lebih condong output ke Kkinerja dan loyalitas SDM.
Persamaan dari study terdahulu yang pertama yaitu sama-sama menggunakan
penelitian kualitatif descriptive. Persamaan yang kedua sama-sama lebih fokus ke
pelatihan SDM.

Penelitian terdahulu selanjutnya yang relevan dengan judul penulis yang
berjudul ‘“Progam Training (Pelatihan) Terhadap Kaualitas Karyawan”
(Pengaruh Program Training (Pelatihan) Terhadap Kualitas Karyawan
Pada Bagian Administrasi Pt Sucofindocabang Samarinda) yang ditulis oleh

Ariza

1 Khoiron, Analisis Pelatihan Dan Pengembangan Sdm Di Mts lbnul Qoyyim Putra Piyungan
Yogyakarta” Yogyakarta, Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga.

2014.
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Luky Faraditha eJurnal Administrasi Bisnis, Volume 1, Nomor 1, 2013 :1-71.
penelitian terdahulu menggunakan pendekatan metodologi kuantitatif sedangkan
penulis menggunakan metode pendekatan kualitataif descriptive, penelitian
terdahulu fokus kepada pengaruh pelatihan pada PT Sucofindo Cabang Samarinda
khususnya pada bagian Administrasi. Sedangkan penulis lebinh fokus ke proses
pelatihan dari yang dilakukan oleh Masjid Agung Sidoarjo.

Penelitian terdahulu yang terakhir dan relevan dengan judul penulis yaitu
“Peran Pelatihan Sumber Daya Manusia Dalam Perspektif Islam” yang
ditulis  oleh Damingun, Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Muhammadiyah
Samarinda Jurnal Ekonomi Manajemen Vol. 10 No. 1, Januari 20162. Penelitian
penulis lebih mengarah kepada apa yang dilakukan dan pelatihan SDM tersebut di
Masjid Agung Sidoarjo. Sedangkan, penelitian terdahulu lebih ke arah peran
perspektif islam dan lebih banyak dalam kajian-kajian islam. Persamaan penelitan
terdahhulu  dengan  penulis yaitu menggunakan jenis penelitian  kualitatif
descriptive. Persamaan selanjutnya lebih condong ke arah pelatihan SDM. Oleh
karena itu, penulis menggunakan tabel dalam mempermudah persamaan dan

perbedaan dengan penelitian terdahulu.

L Ariza Luky Faraditha, Progam Training (Pelatihan) Terhadap Kualitas Karyawan” (Pengaruh
Program Training (Pelatihan) Terhadap Kualitas Karyawan Pada Bagian Administrasi Pt
Sucofindocabang Samarinda) ,eJurnal Administrasi Bisnis, Volume 1, Nomor 1, 2013 :1-7

2 Damingun, Peran Pelatihan Sumber Daya Manusia Dalam Perspektif Islam” Sekolah Tinggi
limu Ekonomi Muhammadiyah Samarinda Jurnal Ekonomi Manajemen Vol. 10 No. 1, Januari
2016.
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PENULIS JUDUL PERBEDAAAN PERSAMAAN
Khoiron  tahun 2014 | Analisis Pelatihan | Perbedaan penelitian | Persamaan antara
jurusan Manajemen | Dan  Pengembangan | penulis dengan penelitian | penulis dengan
Dakwah Fakultas | Sdm Di Mts 1bnul | terdahulu yaitu  penulis | penelitian  terdahulu
Dakwah dan Komunikasi| QOYYIM Putral |epih ~ memilih ~ meneliti| terletak pada
Universitas Islam Negeri | P1yungan Yogyakarta | qenoan  proses  dari| metodologi yang
Sunan Kalijaga pelatihan yang dilakukan | digunakan sama-
Yogyakarta. mengenai apapun tentang| sama  menggunakan
kegiatan  dari  pelatihan | kualitatif descriptive
tersebut. Sedangkan, | da juga sama-sama
penelitian  terdahulu lebih | mengangkat tema
dengan menggunakan | pelatihan
analisis  dari  pelatihan
yang di teliti.
Ariza  Luky Faraditha | Progam Training | Penelitian  terdahulu  lebih | Persamaan antara
eJurnal Administrasi | (Pelatihan) berfokus kepada pengaruh| penulis dan
Bisnis, Volume 1, Nomor | Terhadap Kualitas | itu sendiri dari pelatihan | penelitian  terdahulu
1,2013 :1-7 Karyawan” yang di lakukan di objek | yang relevan yaitu
(Pengaruh  Program | penelitian terdahulu. | sama-sama lebih
Training (Pelatihan) | Sedangkan, penulis | menggunakan  fokus
Terhadap Kualitas | berpandangan kepada | pada pelatihan SDM.

Karyawan Pada
Bagian Administrasi
PT

Sucofindocabang
Samarinda

proses kegiatan pelatihan
di objek penleitian penulis.
Perbedaan selanjutnya
penulis menggunakan
metodologi kulartatif.
Eneliti terdahhulu
menggunakan metode
kuantitatif.

Damingun,Sekolah
Tinggi llmu Ekonomi
Muhammadiyah
Samarinda Jurnal
Ekonomi Manajemen
Vol. 10 No. 1, Januari
2016

Pelatihan
Sumber Daya
Manusia Dalam
Perspektif Islam

Peran

terdahulu
melihat  kegiatan  atau
peran pelatihan tersebut
dengan pandangan secara
islami.  Kemudian, peneliti
terdahulu  hanya  melihat
dan memandang pelatihan
berdasarkan kajian islam
perpektif islam.
Sedangkan penulis melihat
dari proses kegiatan
pelatihan tersebut di objek
penelitian dari penulis

peneilian

Persamaan
menggunakan jenis
penelitian kualitatif
descriptif .
Persamaan
selanjutnya lebih
condong ke arah
pelatihan SDM.
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KERANGKA TEORI

1. Pelatihan

Menurut Andrew F Sikula yang dikutip oleh Malayu Hasibuan
dalam bukunya menyebutkan pelatihan dalah suatu proses pendidikan
jangka pendek dengan menggunakan prosedur yang sistematis dan
terorganisir, sehingga karyawan operasional belajar pengetahuan tekhnik
pengerjaan dan keahlian untuk tujuan tertentus. Seorang karyawan yang
terampil dalam melaksanakan tugas, gejala gejalanya dapat dilihat antara
lain tahu dan mengerti apa yang harus dikerjakan, mempunyai gerak kerja
yang cepat, jarang sekali membuat kesalahan dalam bekerja, tidak
memiliki ~ kiat-kiat tertentu dalam melaksanakan pekerjaan, produktifitas
kerja meningkat dari biasanya®. Oleh karena itu, sangat penting bagi
organisasi profit atau non profit melakukan pelatihan untuk SDM yang

dimiliki. Adapun tujuan dari pelatihan antara lain®.

a. Tujuan Pelatihan.
1. Menambah pengetahuan baru
Artinya pengetahuan karyawan akan bertambah dari
sebelumnya. Dengan  bertambahnya  pengetahuan
karyawan, maka secara tidak langusng akan mengubah

perilakunya dalam bekerja.

3 Malayu SP hasibuan, manajemen sumber daya manusia ( jakarta, bumi aksara,2000) Him 69
4 M. Kadarisman, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia (Jakarta, Grafindo,2013),

Him 27

5 Dr Kasmir, manajemen sumber daya manusia ( teori dan praktik ), jakarta, PT RAJA
GRAFINDO PERSADA, HIm131
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2. Mengasah kemampuan karyawan
Kemampuan karwayan yang semula belum optimal,
setelah dilatih  diharapkan menjadi optimal. Atau
dengan kata lain karyawan yang dulunya tidak memiliki
kemampuan, maka setelah mengikuti pelatihan menjadi
lebih mampu untk mengerjakan pekerjaaannya.

3. Meningkatkan keterampilan
Karyawan harus lebih terampil untuk melaksanakan
pekerjaan yang diberikan kepadanya. Di samping
memiliki pengetahuan,karyawan juga diharapkan lebih
terampil untuk mengerjakan pekerjaannya.

4. Meningkatkan rasa tanggung jawab
Karyawan akan lebih bertanggung jawab terhadap
pekeerjaannya setelah mengikuti pelatihan. Pelatihan
juga akan meminimalkan dari sikap masa bodoh atau
tidak ~ perduli karyawan dengan kebhijakan atau
peraturan perusahaan.

5. Meningkatkan ketaatan
Dengan mengikuti pelatihan karyawan menjadi lebin
taat terhdapa peraturan-peraturan yanng telah ditetapkan
perusahaan. biasanya dengan ,engikuti pelatihan maka
karyawan diberitahu tentang segala suatu kebijakan dan

aturan perusahaan.



15

6. Meningkatkan rasa percaya diri
Rasa percaya diri karyawan akan menigkat setlah
mengikuti  pelatinan,  sehingga  karyawan  lebih
bersungguh-sunggh dalam bekerja. Dengan Kkata lain
karyawan akan memiliki kemampuan, pengetahuan dan
skill yang lebih setelah mengikuti pelatinan sehingga
katyawan merasa percaya diri untuk mrnjalankan
pekerjaan yang diberikan kepadanya.

7. Memperdalam rasa memiliki perusahaan
Rasa memiliki karyawan terhadap perusahaan dapat
meningkat setelah mengikuti pelatihan. Hal i sangat
penting karena dengan adanya atau tumbuhnya rasa
memiliki  kepada perusahaan, maka akan dapat
meningkatkan produktivitaskerja atau prestasi  kerja
karyawan menjadi lebih baik.

8. Memberikan motivasi kerja
Dengan mengikuti pelatihan, maka motivasi kerja
karyawan menjadi lebih kuat dari sebelumnya.
Karyawan akan lebih termotivasi untk bekerja berkat
dorongan yng diberikan perusahaan.

9. Menambah loyalitas
Dengan mngikuti pelatihan kesetiaan karyawan kepada

perusahaan akan meningkat, sehingga dapat mengurangi



10.

11.

12.
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turn over karyawan. Lebih dari itu dengan loyalitas
karyawan yang tinggi akan dapat menjaga rahasia
perusahaan, karena sayang adnaya rasa memiliki
perusahaan.

Memahami lingkungan kerja

Setelah  mengikuti pelatinan  karyawan diharapkan
mampu untuk beradaptasi dengan lingkungan barunya.
Hal ini disebabkan karena pada saat mengikuti
pelatinan, karyawan sudah dilatih berbagai hal termasuk
kerja sama dengan karyawan lainnya.

Memahami budaya perusahaan

Karyawan menjadi lebih tahu apa yang harus dan
seharusnya yang dikerjakan setelah mengikuti pelatihan.
Atau dengan lata lain ksaryawan dapat memahami dan
mengamalkan norma-norma atau kebiasaan yang
berlaku di dalam suatu perusahaan.

Membentuk team work

Maksudanya dengan mengikuti pelatihan karyawan
merasakan satu kesatuan ( satu keluarga besar ) yang
tak terpisahkan satu sama lainnya. Dengan demikian,
karyawan akan mampu menghindari diri dari sikap
kepentingan individu, tetapi lebih menekankan kepada

kepentingan bersama.
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13. Dan tujuan lainnya

Seluruh tujuan ini akan tercapai jika slama pelatihan,
baik penyelenggara pelatihan dan peserta pelatihan
mengikuti selurun aspek-aspek yang telah ditentukan.
Panitia pelatihan harus menyediakan selurun sarana dan
prasarana yang sudah ditentukan. Demikian pula
dengan peserta pelatihan harud mengikuti sungguh-
sungguh materi yang diberikan.

b. Metode-Metode Pelatihan
Menurut andrew F sikula dalam buku yang ditulis oleh Malayu

Hasibuan metode-metode yang dibutunkan dalam pelatihan antara

lain®:

a. On The Job Training

Dengan metode ini para peserta latihan langsung bekerja di tempat

untuk belajar dan meniru suatu pekerjaan di bawah bimbingan

seorang pengawas. Metode latihan ini dibedakan menjadi dua
yaitu,

1. Cara informal yaitu pelatih menyuruh peserta latihan untuk
memperhatikan orang lain yang sedang melakukan pekerjaan,
kemudian ia diperintahkan untuk mempraktekkannya.

2. Cara formal vyaitu supervisor menunjuk seorang karyawan

senior untuk melakukan pekerjaan tersebut.

6 Malayu SP hasibuan, manajemen sumber dayamanusia ( jakarta, bumi aksara,2000) HIm 76
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On the job training dapat pula dilakukan dengan menggunakan
bagan, gambar, pedoman, contoh yang sederhana, demonstrasi dan
lain-lain. kebaikan cara menggunakan on the job training adalah
pra peserta langsung pada kenyataan pekerjaan dan peralatan.
Adapun keburukannya adalah pelaksanaan sering tidak teratur (
tidak sistematis ) dan kurang efektif jika pengawas kurang

memiliki pengalaman.

. Vestibule

Vestibule Adalah metode latihan yang dilakukan dalam kelas atau
bengkel yang biasanya diselenggarakan dalam suatu perusahaan
industri untuk memperkenalkan pekerjaan kepada karyawan baru
dan melatih mereka mengerjakan pekerjaan tersebut.
Demonstration and Example

Demonstration dan example adalah metode latihan yang dilakukan
dengan cara peragaan dan penjelasan bagaimana cara-cara
megerjakann suatu pekerjaan melaui contoh-contoh atau percobaan
yang di demonstrasikan. Demonstrasi merupakan metode latihan
yang sangan efektif karena pesertanya melihat sendiri teknik
mengerjaknnya dan diberikan penjelasan bahkan boleh untuk

mencoba mempraktekkannya.

. Simulation

Simulasi merupakan situasi atau kejadian yang ditampilkan semirip

mungkin dengan situasi yang sebenarnya tapi hanya merupakan
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tiruan saja. Simulasi merupakan suatu teknik untukk mencontoh

semirip mungkin terhadap konsep sebenarnya dari pekerjaan yang

akan dijumpai
e. Apprenticeship

Metode ini adalah salah satui cara untuk mengembangkan keahlian

pertukangan sehiongga para karyawan yang bersangkutan dapat

mempelajari segala aspek dari pekerjaannya.
f. Classroom Methods

Metode ini meupakan metode pertemuan dalam kelas meliputi

pengajaran, rapat , programmed instruction, metode studi kasus,

role playing, metode diskusi dan metode sseminar.

Metode-metode diatas digunakan perusahaan untuk menunjang
pekerjaan karyawan demi mencapai tujuan perusahaan.  Pelatihan
tersebut dimaksudkan agar mengubah pola pikir, perilaku maupun
sikap dari karyawan. Kinerja yang akan dihasilkan oleh karyawan akan
meningkat seiring dengan pengembangan mind set, skill dan keahlian
mereka. Melalui pelatihan, kekurangan-kekurangan yang ada didalam
pekerjaan dan tugas akan dapat diatasi, sehhingga produktivitas akan
meningkat dibandingkan dengan sewaktu-waktu yang lampau. Apabila
sebagian besar pegawai dapat mengikuti pelatihan daalm bidang

pekerjaannya masing-masing, maka diharapkan dari hasil kumpulan
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peningkatan  produktivitas para pegawai ini akan meningkatkan
produktivitas organisasi secara nyata’.

c. Manfaat Pelatihan Karyawan

Pelatihan  dapat memberikan manfaat baikk kepada
karyawan, perusahaan serta manfaar dalam hubungan dengan
departeman lainnya. Oleh karena itu, pelatihan sangat besar
kaitannya dengan Kkinerja karyawan ke depannya. Manfaat dari

pelatihan antara laing:

1. Manfaat pelatihan untuk karyawan

a. Membantu karyawan dalam membuat keputusan
dan pemecahan masalah yang lebih efekiif.

b. Melalui pelatihan, variabel pengenalan
pencapaian  prestasi,  pertumbuhan, tanggung
jawab dan kemajuan dapat diinternalisasi dan
dilaksanakan.

c. Mendorong pencapaian percaya diri.

d. Membantu karyawan mengatasi stress, frustasi

dan konflik

7 M. Kadarisman, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia (Jakarta, Grafindo,2013),

Him 22-23

8 Meldona, Manajemen Sumber Daya Manusia Pperspektif Integratif,( Malang: UIN Malang Press.
2009) HIm 238
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e. Memberikan informasi tentang meningkatnya
pengetahuan kepemimpinan, keterampilan
komunikasi dan sikap.

f.  Meningkatkan kepuasan kerja dan pengakuan.

g. Membantu karyawan mendekati tujuan pribadi
sementara meningkatkan keterampilan interaksi.

h. Memenuhi kebutunan personal peserta dan
pelatihan.

i.  Membangun rasa pertumbuhan dalam paltihan.

J. Membantu keterampilan mendengar, bicara dan
menulis dengan latihan.

k. Membantu menghilangkan rasa takut
melaksanakan tugas baru.

2. Manfaat untuk perusahaan.

a. Mengarahkan untuk meningkatkan profitabilitas
atau sikap yang lebih positif terhadap orientasi
profit.

b. Memperbaiki pengetahuan kerja dan keahlian
pada semua level.

c. Memperbaiki moral SDM.

d. Membantu karyawan untuk mengetahui tujuan

perusahaan.
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Membantu menciptakan image perusahaan yang
lebih baik.

Mendukung  otentisitas,  keterbukaan  dan
kepercayaan.

Meningkatkan hubungan antara atasan dan
bawahan.

Membantu keterampilkan kepemimpinan,
motivasi, kesetiaan, sikap dan aspek lain yang
biasanya diperlihatkan pekerja.

Membantu menekan biaya dalam bidang
berbagai  seperti  produksi,  SDM  dan
administrasi.

Mendorong mengurangi perilaku merugikan.

d. Komponen-Komponen Pelatihan

Dalam sebuah pelatihan para penyelenggara kegiatan pelatinan

tersebut akan memperkirakan komponen apa saja yang harus di persiapkan

agar pelatihan tersebut dapat berjalan dengan sukses dan tujuannya dapat

tercapai. Oleh Kkarena itu, berikut komponen yang perlu diperhatikan

dalam pelatihan adalah®

1. Tujuan dan sasaran pelatihnan harus jelas dan dapat diukur.

® Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manuasia Perusahaan, Bandung, 2013,

PT REMAJA ROSDAKARYA, HIim44
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2. Para pelatih (trainer) harus memiliki kualifikasi yang
memadai.

3. Materi latihan harus disesuaikan dengan tujuan Yyang
hendak dicapai.

4. Metode pelatihan harus sesuai dengan tingkat kemampuan
pegawai yang menjadi peserta.

5. Peserta pelatihan (trainer) harus memenuhi persyaratan
yang ditentukan.

e. Evaluasi Program Pelatihan

Sebuah kegiatan yang dilakukan baik dari organisasi maupun
perusahaan, akan melakukan evaluasi dari Kkegiatan yang
diselenggarakan. Dalam melakukan verifikasi keberhasilan dari
suatu program, para manajer akan meminta agar pelatihan di
evaluasi dengan baik dan secara sistematis. Kriteria yang efektif
digunakan untuk mengevaluasi kegiatan pelatihan adalah yang
berfokus pada hasil akhir (output). Hal yang harus diperhatikan

dalam melakukan evaluasi dari pelatihan antara lain'®:

1. Reaksi dari para peserta terhadap proses dan isi kegiatan
pelatinan.
2. Pengetahuan atau proses belajar yang diperoleh melalui

pengalaman pelatihan.

10 Meldona, Manajemen Sumber Daya Manus ia Pperspektif Integratif,( Malang: UIN Malang
Press. 2009) HIm 258
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3. Perubahan perilaku yang disebabkan karena kegiatan
pelatinan.

4. Hasil atau perbaikan yang dapat diukur, baik secara
individu maupun  organisasi, seperti  makin rendahnya
turnover, makin sedikit kecelakaan, makin Kkecilnya
ketidakhadiran, makin menurunnya kesalahan kerja, makin
efisiennya penggunaan waktu dan biaya, serta makin
produktifnya karyawan dan lain-lain.

f. Tahapan Proses Pelatihan.

Sebelum suatu kegiatan pelatihan dilakukan, kebutuhan akan
seseuatu hal juga perlu diolakukan analisis. Menurut Sjafri yang
dikutip oleh Al Arifin dalam bukunya setelah tahap analisis
kebutuhan dilakukan, maka harus melakukan beberapa tahapan

berikutnya'?!.

1. Penilaian kebutuhan pelatihan
a. Penilaian kebutuhan perusahaan.
b. Penialaian kebutuhan tugas.
c. Penialaian kebutuhan karyawan.

2. Perumusan tujuan pelatihan.

11 Ali Arifin, Pengantar Manajemen Sumber Daya Manusia,2014, Surabaya, UIN Sunan Ampel

Press, Him 45
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Perumusan tujuan pelatihan harus ada keterkaitan antara
input, output, outcome dan impact dan pelatihan itu
sendiri.
3. Prinsip-prinsip pelatihan.
a. Partisipasi.

b. Pendalaman

c. Relevansi
d. Pengalihan
e. Umpan balik

f. Suasana nyaman
g Memiliki Kkriteria
4. Merancanag dan menyeleksi prosedur pelatinan.
a. Pelatihan instruksi pekerjaan.
b. Perputaran pekerjaan
c. Magang dan pelatihan
d. Kuliah dan presentasi
e. Permainan peran dan permodelan perilaku
f. Studi kasus
g. Simulasi
h. Studi mandiri dan pembelajaran program
I Pelatihan labolatorium

J.  Pembelajaran aksi
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Dengan melakukan hal tersebut sebuah pelatihan diharapkan akan
terkontrol dan berjalan sesuai sistematis.  Dengan hal tersebut akan
mengurangi  ketidak terauran yang terjadi ketika pelaksanaan pelatihan

tersebut berlangsung.

2.Pelatihan Menurut Pandangan Islam
Sebuah ilmu patut diperoleh oleh semua manusia di dunia.
Dalam pelatihan yang dilakukan oleh seorang SDM, merupakan
hal yang diperlukan unutk menuntut ilmu dalam sebuah pekerjaan.
Dalam Islam menuntut ilmu merupakan hal yang wajib dilakukan
sampai akhir hayat. Berikut adalah ayat Al Qur’an dan firman alloh
SWT vyang menerangkan pentingnya menuntut ilmu  seperti

pelatihan yang dilakukan oleh SDM?*2,

I

J R VA TR Y P~ 5:_ Ja 15 '_,_.-W.LJ-M' &

f;._:".k]la.-.'- C:‘JIJHdI A ‘._.l'-': _}'Ijﬂi_,;,r
.ll"'"'“tfir .-'}-l-":

0. \_,_,Lm_.:m_, ""'-"'_-:""-"J"Jlll_.?}}ll i.k.lllji.‘

Artinya :

Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Mujadilah: 11)

12 Alqur’an surah Al-Mujadilah, 11
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Ayat al qur’an diatas menyebutkan bahwa alloh akan memberikan
kelapangan orang yang mau menuntut dan mencari ilmu. Suatu perusahaan
akan memberikan pelatihan bagi SDM yang dimiliki. Oleh karena itu,
SDM juga sebaiknya bersyukur karena dapat menimba ilmu untuk
kemajuan perusahaan yang ditempatinya. Pelatihnan dilakukan untuk
memberikan skill bagi SDM. Bagi perusahaan, kerugian terletak dari

SDM yang memiliki kemampuan dibawah rata-rata.

J=Z11,6 u.x,wm &;._;,VM\_,LJJK:M

e

dw.&m_,.}_)\_._é C,_J}J&L.A}“JLA.JJL‘,JM JA.‘.’

Artinya :

Ingatlah  ketika tuhanmu berfirman kepada pra
malaikat “ sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang
khalifah di muka bumi “ mereka berkata “ mengapa engkau
hendak menjadikan ( khalifah ) di bumi itu orang yang akan
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah,
padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji engkau
dan mensucikan engkau? Tuhan berfirman “ sesungguhnya
aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahuit3. (Qs Al
Bagarah 30)

Dalam menafsirkan ayat Al Qur’an di atas, Allah SWT akan meciptakan
seorang khalifah di Bumi. Seorang manusia sudah ditakdirkan untuk menjadi

seorang pemimpin. Oleh karena itu, pelatihan merupakan sarana pertama untuk

menjadi  seorang pemimpin. Pelatihnan merupakan cara untuk menuntut ilmu

13 Al Qur’an Surah Al Bagarah 30
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secara perlahan dan berupa langusng praktik, banyak seroang pengusaha besar
juga sering mengikuti pelatinan ketika bekerja dengan orang lain. seorang
khalifah yang dimaksudkan oleh ayat al qur’an tersebut adalah semua manusia.
Dengan mengikuti pelatinan seorang manusia akan memiliki tingkat kemampuan
yang tinggi. Seorang Kkhalifah atau pemimpin juga dapat merusak baik untuk

orang lain dan organisasinya sendiri.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dipilih untuk penelitian ini adalah penelitian
kualitatif descriptive. Menurut Moleong yang dikutip oleh Heri Herdiansyah
dalam bukunya penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh suatu obejek penelitian,
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan sebagainyal. Penglitian ini
dipilih untuk menggambarkan suatu peristiva yang terjadi secara fakta.
Penelitian ini dipilih untuk menggambarkan pelatihan dalam mengembangkan
kapasitas yang memang sudah dimiliki karyawan yang dilakukan oleh Masjid
Agung Sidoarjo untuk mengembangkan SDM untuk naik ke level yang lebih
tinggi dan kinerja karyawan akan lebih meningkat. Oleh karen itu, penelitian ini
dilakukan di Masjid Agung Sidoarjo untuk menggambarkan dan mengetahui
proses kegiatan pelatihan SDM yang dilakukan Masjid Agung Sidoarjo.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang akan dilakukan oleh penelilti berada di Masjid
Agung Sidoarjo. Masjid Agung Sidoarjo tersebut terletak dekat dengan Alun-

Alun Sidoarjo tepatnya sebelah barat Alun-Alun Sidoarjo. Masjid Agung

! Haris herdiansyah,, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk llmu-llmu Sosial, (Jakarta Selatan,
Salemba Humanika,2010)Hal 9
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Sidoarjo berlamatkan di JIl. Sultan Agung No. 40, Magersari, Kec.
Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur 60294.

C. Jenis dan Sumber Data

Sumber data disini bisa dari ucapan-ucapan dari responden secara
langsungdan tidak langsung. Sumber data dari tempat penelitian juga
dimasukkan dalam data ini. Sehingga akan memperoleh data yang valid dan
sesuai dengan keadaan dan kenyataan yang terjadi.

Sumber data terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder.
Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung (dari tangan
pertama). Sementara data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari
sumber yang ada. Peneliti harus langsung terjun langsung ke lapangan dan
sebagai instrumen penelitian tersebut. Adapaun beberapa macam pengumpulan
data yang dilakukan dalam penelitian?.

1. Data primer
Data primer adalah data yang diambil dari sumber data primer atau
sumber pertama yang dihasilkan saat dilapangan. Data primer disebut juga
data ash. Dalam penelitian ini peneliti memperoleh data primer dari
observasi dan wawancara (interview) untuk mendapatkan informasi
tentang kegiatan proses pelatihan tersebut dilakukan Masjid Agung

Sidoarjo Kota Sidoarjo. Adapun beberapa narasumber yang akan

diwawancarai yaitu ketua takmir Masjid Agung Sidoarjo, wakil, pelatih

dan pegawai yang pernah mengikuti pelatihan di Masjid Agung Sidoarjo.

1 Burhan Bungin, , Metodelogi Penelitian Sosial , (Surabaya Airlangga University, 2001,) hal.
128.
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2. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber data kedua
atau sumber kedua. Data ini biasanya diperoleh dari penelitian terdahulu,
jurnal ilmiah, arsip, dokumen maupun data-data yang tidak di
publikasikan.
D. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap penelitian adalah gambaran perencanaan keseluruhan penelitian,
pengumpulan data, hingga laporan data. Moleong mengatakan dalam bukunya
bahwa penelitian ada tiga tahap pelaksanaannya yaitu tahap sebelum
kelapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis data®. Adapaun tahap

yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:

1. Tahap Pra Lapangan
Merupakan tahapan yang perlu dipersiapkan peneliti sebelum berada
dilapangan, pada tahapan ini meliputi:
a. Menyusun Rancangan Penelitian

Tahap ini peneliti akan menentukan terlebih dahulu apa yang akan
diteliti. Kemudian, setelah peneliti mengetahui hal tersebut, maka peneliti
melihat situasi dan kondisi dilapangan. Setelah menemukan dan
mempunyai judul, maka penelitia akan membuat prososal penelitian yang
dilaporkan kepada sekretaris prodi dan mendapatkan dosen pembimbing.

b. Memilih Lapangan Penelitian

2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, Remaja Rosdakarya,2008) hal.
127.
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Setelah memilih dan mendapatkan tempat penelitian, peneliti akan
mencari data atau informasi tentang objek yang akan di teliti Setelah
mendapatkan apa yang akan diteliti dan sesuai dengan jurusan dan
konsentrasi  jurusan, maka peneliti mengambil objek penelitian pada
Masjid Agung Sidoarjo.

c. Mengurus Surat Perizinan

Setelah proposal penelitian selesai dan mendapatkan dosen
pembimbing, peneliti melakukan konsultasi dan setelah di ACC akan
mendapatkan penguji proposal penelitian. Setelah mendapatkan peretujuan
dari penguji proposal penelitian, peneliti meminta surat izin penelitian
kepada staf prodi jurusan Manajemen Dakwah yang sudah ditanda tangani
Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi untuk diserahkan ke Masjid
Agung Sidoarjo.

d. Mengunjungi Lapangan Penelitian

Setelah semua proses selesai, peneliti  memasuki lapangan
penelitian yang bertempat di Masjid Agung Sidoarjo Kota Sidoarjo. Akan
tetapi, peneliti ke tempat objek penelitian tidak sepenuhnya dalam rangka
penelitian  hanya sekedar mengunjungi tempat lokasi penelitian untuk
melihat situasi, keadaan dan lingkungan objek lokasi penelitian.

e. Mencari dan Memilih Sumber Informan
Untuk mencari dan memilih seorang informan atau yang bisa

dipercaya dalam memberi informasi dan data yang dibutuhkan, peneliti
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mencari orang yang paling mengetahui (key informan) tentang proses
pelatinan yang dilakukan oleh Masjid Agung Sidoarjo.
f. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian
Pada tahap ini tidak hanya fisik dan angan-angan tentang apa saja
yang diperlukan, tetapi juga harus menyiapkan semua perlengkapan yang
diperlukan seperti alat tulis,buku tulis, pensil atau ball point dan juga alat
perekam handphone untuk pengumpulan data dan mengambil gambar
pada saat penting dan dibutuhkan saat menggali data dan informasi.
g. Menjaga Etika Penelitian
Agar penelitian berjalan dengan lancar, peneliti berusaha menjaga
komunikasi, sikap, dan tingkah laku yang sopan dan ramah, jujur dan
mematuhi segala bentuk aturan yang sudah diterapkan sehingga informasi
yang di dapat akan maksimal.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Merupakan tahap yang sebenarnya dalam proses penelitian. Selama
dilapangan peneliti harus menyiapkan bahan-bahan perlengkapan alat instrumen
penelitian dan alat perekam. Peneliti memberikan pertanyaan kepada narasumber
untuk mendapatkan informasi sesuai dengan tema skripsi yang di ambil.
a. Memahami Latar Penelitian dan Tahap Persiapan
Pada tahap awal ini peneliti melakukan observasi ketika memasuki
lapangan penelitian. Peneliti juga perlu memperhatikan penampilan fisik dan
kesopanan baik dari tingkah laku, pembicaraan dan sikap dan pakaian ketika akan

melakukan wawancara, dan observasi. Peneliti juga mempersiapkan diri secara



34

psikis dan mental ketika melakukan interview kepada narasumber agar tidak
tegang ketika berhadapan dengan narasumber agar informasi didapatkan secara
maskimal.
b. Memasuki lapangan
Ketika peneliti memasuki lapangan harus menjalin  hubungan baik dan
menjaga kelakuan dan tuttur kata dengan subyek penelitian. Oleh karena itu,
peneliti berharap narasumber dengan sukarela dapat menjawab pertanyaan atau
memberikan informasi yang diperlukan oleh peneliti. Informasi yang sudah
diperoleh dari narasumber yang sudah didapatkan lebih baik informasi tersebut di
kroscek agar mendapatkan informasi yang valid.
3. Tahap analisis data
Tahap analisis data tersebut tahap yang menganalisis data yang diperoleh
dari wawancara, dengan para narasumber, observasi lapangan penelitian, maupun
dokumentasi pelatihan yang dilakukan takmir Masjid Agung Sidoarjo dengan
tketua dan beberapa pegawai Masjid Agung Sidoarjo dan peserta pelatihan.
Kemudian melakukan pengecekan kembali kevalidan data tersebut dengan sumber
data yang ada untuk mendapatkan data yang benar-benar valid untuk memahami
konteks penelitian yang diteliti.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang diperlukan adalah teknik pengumpulan
data yang paling tepat, sehingga benar-benar didapat data yang valid dan
reliabel. Jangan semua teknik pengumpulan data dicantumkan jika sekiranya

tidak dapat dilaksanakan. Selain itu konsekuensi dari mencantumkan ketiga
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teknik pengumpulan data ini adalah setiap teknik pengumpulan data yang

dicantumkan harus ada datanya, untuk mendapatkan data yang lengkap dan

objektif penggunaan berbagai teknik sangat diperlukan. Jika satu teknik

dipandang mencukupi, maka teknik lain tidak perlu digunakan dan tidak

efisien. Berikut adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti®:

1. Metode Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan proses interaksi atau komunikasi secara
langsung antara pewawancara dengan responden. Menurut Gorden yang
dikutip oleh Haris Herdiansyah dalam bukunya, wawancara merupakan
percakapan antara dua orang yang salah satunya bertujuan untuk menggali
dan mendapatkan informasi untuk tujuan tertentu.* Peneliti melakukan
wawancara kepada ketua takmir Masjid Agung Sidoarjo dan beberapa
takmir lainnya untuk menggali informasi dan data tentang bagaimana
sistem pelatihan yang dilakukan di  Masjid Agung Sidoarjo. Peneliti
melakukan wawancara kepada ketua takmir Masjid Agung Sidoarjo
dengan tujuan mendapakan informasi yang akurat. Kemudian, hasil dari
wawancara tersebut akan dicocokkan kembali dengan melakukan
wawncara kepada beberapa takmir lainnya seperti yang bertanggung jawab

untuk mengurusi pelatihan tersebut dan lainnya.

2. Metode Pengamatan (Observasi)

3 Sedarmayanti dan Hidayat, SyarifudinMetodologi Penelitian.( Bandung : Mandar Maju . 2011).

hal 23

4 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk llmu-llmu Sosial,( Jakarta Selatan,
Salemba Humanika 2010) hal 118
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Observasi secara umum adalah  pengamatan,  penglihatan.
Sedangkan secara khusus dalam dunia penelitian. Peneliti akan melakukan
observasi dengan melakukan pengamatan tentang lokasi dan situasi yang
terjadi di Masjid Agung Sidoarjo. Kemudian, melihat tentang sarana dan
prasarana yang digunankan dan menunjang kegiatan pelatihan tersebut.
Setalah itu, peneliti melakukan observasi bagaimana acara pelatihan
tersebut dilakukan. Bagaimana proses dari pelatinan tersebut dijalankan
dan apa saja proses yang dilakukan dalam pelatinan tersebut. Materi apa
saja yang disuguhkan dan diberikan kepada peserta pelatinan. Bagaimana
metode-metode yang dilakukan instruktur pelatihan dalam menunjang
suksesnya pelatinan tersebut.

1. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiva yang berlalu. Baik
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya.> Melakukan pengambilan data
melalui dokumentasi ada yang mudah dan sulit. Apabila mendapatkan izin
dari kepala takmir Masjid Agung Sidoarjo, maka peneliti akan melakukan
doumentasi dari kegiatan pelatihan tersebut. Kemudian, bagaimana situasi
yang terjadi saaat dilakukan pelatihan dan Peserta pelatinan. Kemudian,
struktur organisasi dari Masjid Agung Sidoarjo. Kemudian, dokumentasi
saat proses dilakukannya kegiatan pelatinan tersebut dan saran aprasarana

yang digunakan.

5 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung, Alfabeta, 2014). Him 82
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F. Teknik Validitas Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif
untuk memeriksa keabsahan dan kevalidan data yang dikumpulkan oleh
peneliti.  Penulis menggunakan teknis validitas data dengan teknik
triangulasi. Triangulasi data merupakan upaya yang dilakukan peneliti
untuk melihat keabsahan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara
dan waktu yang telah ditetapkan®.

Triangulasi data digunakan dengan cara membuktikan kembali
keabsahan dan kevalidan data yang diperoleh dilapangan melalui metode
wawancara, observasi, dokumentasi kemudian dibandingkan hasil yang
didapat. Jadi triangulasi merupakan cara terbaik untuk menghilangkan
ketidakcocokan antara jawaban satu narasumber dengan jawaban lainnya.
Teknik triangulasi merupakan cara yang sangat tepat dilakukan dalam
metode kualitatif unyuk mendapatkan dta yang benar-benar akurat dan
peneliti dapat mengambil keputusan dari hasil tersebut.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam tahap triangulasi ini adalah:

1. Mengajukan berbagai macam pertanyaan yang sudah disiapkan
peneliti kepada narasumber yang bersangkutan yaitu ketua takmir Masjid
Agung Sidoarjo, pengurus takmir Masjid Agung Sidoarjo, pegawai yang
melakukan pelatinan dan para peserta dan anggota pelatihan takmir Masjid

Agung Sidoarjo lainnya.

6 Sugiono, Metode penelitian kuantitatifdan kualitatirdan R&D (Bandung,, Alfabeta,2014).HIm

273



38

2. Melakukan kroscek kembali dengan berbagai sumber data
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk mendapatkan data
yang valid dan akurat.

3. Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan dapat
sempurna dan kepercayaan data yang dihasilkan dapat dilakukan.

Oleh karena itu, data yang memang benar-benar valid didapatkan bukan
hanya dengan melakukan wawancara maupun observasi di Masjid Agung
Sidoarjo. Akan tetapi, orang internal seperti takmir, pelatih dan pegawai yang

pernah mengikuti pelatihan.

G. Teknik Analisa Data

Ketika peneliti melakukan teknis analisa data dimulai dengan
menghitung dan menelaah seluruh data yang sudah di dapatkan dari hasil
wawancara dengan pihak ketua takmir Masjid Agung Sidoarjo, peserta
pelatihan dan istruktur dan pegawai lainnya. Kemudian ditambah dengan
hasil observasi, dan dokumentasi selama kegiatan dan hasil yang
didapatkan saat berada di lapangan. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis kualitataif grounded theory yang ditulis oleh Jhon W
Crushwel vyang dikutip oleh Fathir Syamsi dalam skripsinya. Teknik
analisis tersebut bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang berbagai

kondisi lapangan yang bersifat proses, aksi atau interaksi peserta pelatihan,
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metode dan sistem yang terjadi di Masjid Agung Sidoarjo. Analisis ini

dilakukan melalui beberapa tahap yaitu’ :

1. Deskripsi secara detail yaitu peneliti mendeskripsikan sesuatu yang
mereka lihat. Detail ini diberikan in situ, yaitu dalam konteks
lingkungan dari respon, tempat atau peristiva yang sedang diteliti.

2. Coding adalah tahap dimana peneliti mencari kata kunci dari hasil
deskripsi wawancara yang dapat menjawab rumusan masalah. Coding
memiliki tiga macam vyaitu,

a. Coding terbuka vyaitu peneliti mempelajari teks ( transkrip, field
note, dokumen ) untuk kategori informasi yang menonjol.

b. Coding aksial yaittu keterlibatan peneliti dalam proses pengodean.

c. Coding selektif yaitu pembuatan proposisi atau hipotesis melalui
teori dari temuan data dilapangan.

3. Kategorisasi adalah tahap penyusunan yang diambil dari hasil coding |,
dimana peneliti mengumpulkan dan memilah-milah hasil transkrip
wawancara menjadi sekumpulan data transkrip yang dibutuhkan untuk
menjawab rumusan masalah.

4. Analisis adalah tahap pencarian dan menyelidiki terhadap hasil data

yang diperoleh.

7 Fathir Syamsi, Strategi Pengembangan Bisnis Zamzelova Dalam Menunjang Pemberian Asi
Eksklusif Pada Bayi Berdasarkan Amar Ma’ruf, Jurusan Dakwah Fakultas Dakwah Dan
Komunikasi Univ Islam Negeri Surabaya, Surabaya, Skripsi, 2015



BAB IV

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Sejarah Berdirinya Masjid Agung Sidoarjo

Masjid Agung Sidoarjo berada di sisi barat alun-alun Sidoarjo, diapit oleh
Gedung DPRD Sidoarjo (utara) dan Lembaga Pemasyarakatan Sidoarjo (selatan).
Berdiri di atas lahan seluas 2.115 meter persegi, Masjid ini bisa menampung
hingga 4.000 jamaah. Sedari awal, Masjid ini kabarnya tak pernah menggunakan

nama bernuansa Islam.

Nama Masjid Agung Sidoarjo baru mulai digunakan tahun 1969, setelah
penyempurnaan Yyang dilakukan setahun sebelumnya oleh Bupati Soedarsono.
Penyempurnaan oleh Soedarsono itu, pada 1968, merupakan penyempurnaan ke-
tiga. Penyempurnaan ke-dua dilakukan oleh Bupati RAA Tjondronegoro pada
1895. Sedangkan pembangunan awal, sekaligus penyempurnaan pertama,
dilakukan Bupati Tjokronegoro pada 1862. Tentang siapa pendiri awal ini masih
ada perbedaan pendapat. Sebagian orang menyebut Masjid ini dibangun di era
Bupati Tjondronegoro karena prasasti berbahasa jawa kuno yang sekarang ada di

masjid memang menyebutkan hal itu.

Humas Pemkab Sidoarjo pun pernah membuat ralat di koran lantaran
menyebut Tjokronegoro sebagai pendiri Masjid. Bukti lain bahwa Tjondronegoro
yang membangun masjid itu adalah kehadiran Makam Keluarga Tjondronegoro di
bagian belakang masjid.Sejak menjadi Masjid Agung Sidoarjo, bupati demi bupati

terus memugar atau menyempurnakan masjid ini. Pemugaran berikutnya

40
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berlangsung tahun 1973, semasa Bupati H A Choedori Amir. Tahun 1979,
giliran Bupati H Soewandi yang menyempurnakannya.

Masjid Agung Sidoarjo merupakan Masjid terbesar di kabupaten Sidoarjo.
Terletak Jalan Sultan Agung , di seberang pintu masuk Alun Alun Sidoarjo , di
samping gedung pemerintahan daerah dan kantor polisi. Masjid ini, memiliki tiga
lantai dan beberapa pilar besar dengan lantai yang terbuat dari marmer.Masjid
Agung Sidoarjo bagaikan rumah bagi mereka yang ingin singgah dan memuliakan
Tuhan. Baik di pelataran dan di dalam Masjid memiliki suasana yang teduh dan
semilir, sehingga membuat nyaman para jemaat yang sedang sholat  atau
pengunjung yang hanya sekedar melepas penat sebelumkembali beraktifitas.

Dari prasasti batu marmer yang berada tugu di halaman Masjid,
pembangunan Masjid Agung Sidoarjo di mulai pada hari Jumat Kliwon 26 Suro
1313 Hijriyah atau 1825 tahun Jawa atau 19 Juli tahun 1895 . Pendirian Masjid
Agung Sidoarjo ini berawal dari inisiatif bupati Sidoarjo R. Adipati Pandji
Tjondronegoro yang menjabat mulai tahun 1882 hingga 1905 .Di areal belakang
Masjid Agung Sidoarjo juga terdapat komplek makam keluarga Tjondronegoro,
termasuk dimakamkan di sana pendiri masjid yang disebutkan dalam prasasti.

Berbagai kegiatan pernah diadakan untuk tetap meramaikan suasana di
Masjid Agung Sidoarjo ini. Seperti nikah massal , pasar rakyat serta berbagai
kegiatan yang bermanfaat lainya Masjid Jamik Sidoarjo. Ini nama lama. Sejak
1969, pasca pemugaran di tahun sebelumnya, namanya berganti menjadi Masjid

Agung Sidoarjo.
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A. Visi

Menjadi rujukan masjid lain dalam dakwah, ibadah dan pencerahan intelektual

berskala nasional.

B. Misi
1. Mengembangkan dakwah islam sesuai dasar islami.
2. Meningkatkan kecerdasan intelektual dan spirit ummat terpadu
3. Mengembangkan dan memakmurkan masjid

C. Struktur Organisasi Masjid Agung Sidoarjo Tahun Bakti 2017-

2022



Pelindung
1.Bupati Sidoarjo

2.Forum Koordinasi Pimpinan Daerah
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Sidoarjo

1. Wakil Bupati Sidoarjo

3. Kepala Kemenag Sidoarjo

5. Sekretaris Daerah Kab. Sidoarijo

Penasehat

2. Ketua MUI Sidoarjo

4. Ketua Dewan Masjid Kab.

6. HMG. Hadi Sutiipto, SH, MM

Bendahara

Ketua Umum

Drs .EC.H.A Nadhim Amir

H. Hadi Mulyanto, SH, MM
[
Wakil bendahara

M Nanang Najmuddin, S,Ag

Sekretaris

Drs H. Tamat, MM

Wakil sekretaris

H. Khoiri

I
Ketua 1 Bidang Idarah

Drs. KH Mudzakir
|

Ketua Il Bidang Imarah

KH. Moh. Salim Imron
|

Ketua III Bidang Ri’ayah

H. Soewandi , ST

Seksi Humas Dan Protokol
1. H. Ahmad Nasikun

2. Drs Nur Fatihin

3. Lkman Hakim

Seksi Keamanan

1. H. Aziz Pati

2. H. Sunyoto

Seksi Perkantoran

1. Nanang Kholidin, S,Ag

2. Suryono, SH

Seksi Admn. dan Perlengkapan
1. Arifin , S/Ag

2. Khilmmi Nasrullah, S, Ag

Seksi Ibadah Dan Sholat Rawatib
1. H. Suparman

2. Amak Syaifullah , S, Ag

Seksi Kemakmuran, Pengajian, Zakat,
dan Kewanitaan

1. Drs. KH.M.Sholeh Qosim, M, Si
2. Drs. H. Nadhif Syam

3. Hj. Ny. Soewandi

4. Drs. H. Falifi

Seksi Pendidikan Dan Perpustakaan
1. H. Aris Karomay, ST

2. Samsuddin, Spd

Seksi perencanaan & pembangunan
1.Dr. Heri asaoewandi,SH,MH
2.Ari Suryono,S,Sos, M,Si
3.M.Bashori Alwi, S,Sos, M,Ap

Seksi pemeliharaan kebersihan,
pertamanan

1.Sutar
2.Sujau
3.Sulistiono, ST
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D. Penyajian data

Peneliti akan memaparkan data yang di kumpulkan saat berada
dilapangan. Peneliti mendapatkan informasi dan kemudian memaparkan
jawaban berdasarkan teori yang dipakai dengan fakta yang terjadi di
lapangan menggunakan interview, dokumentasi dan mempelajari dari
kegiatan yang dilakukan Masjid Agung Sidoarjo. Peneliti menghasilkan
beberapa pertanyaan yang akan diajukan dan dibuat acuan sebagai
pedoman melakukan wawancara dengan para narasumber di Masjid

Agung Sidoarjo berdasarkan teori yang dipakai.

Peneliti melakukan wawancara dengan empat narasumber yaitu
pelatih sekaligus takmir, pengurus atau panitia pelatinan, wakil sekretaris
dan pegawai yang mengikuti pelatinan. Peneliti mendapatkan informasi
juga melalui key informan yang berada di lapangan. Berikut adalah hasil
temuan yang dilakukan peneliti di lapangan dengan melakukan wawancara

oleh beberapa sumber informasi:
1. Tujuan Pelatihan

Tujuan dari sebuah program vyang dilakukan oleh sebuah
organisasi hendaknya dapat tercapai. Data yang di dapatkan oleh
peneliti dapat berbagai macam pandangan. Oleh karena itu, Masjid
Agung Sidoarjo melakukan pelatihan dengan tujuan yang tentunya

sudah sangat positif. Berikut adalah jawaban yang diberikan oleh
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responden yang memiliki berbagagai macam jawaban yang

diberikan sebagai berikut:
a. Memberikan pengetahuan baru

Peneliti melakukan wawancara dengan pembahasan yang
dipertanyakan tentang tujuan pelatihan dengan penyeluruhan
jawaban yang ingin dipertanyakan oleh peneliti. Berikut adalah
jawaban dari beberapa narasumber yang memberikan jawaban
dengan menjawab tentang pengetahuan baru. Hal tersebut

dibuktikan wawancara dengan narasumber di lapangan.
N2 yaa biar jama’ah itu punya pengetahuan
yang lebih dibidang agamal”

N4 “yaaa yang pasti biar orang itu bisa lebih
baik lagi yang awalnya tidak bisa akhirnya
mengikuti pelatihan jadi meningkat kemuadian yaaa
seperti yang dijelaskan tadi orangnya akhirnya
punya pengalaman punya pengetahuan yang senang
kan kita juga mas’?

Penjelasan dari narasumber ke dua dan empat tujuan dari
pelatinan tersebut agar menambah pengetahuan baru. Oleh karena
itu, hasil dari pelatihnan tersebut pengetahuan peserta menjadi
meningkat dan bisa menambah pengetahuan. Pihak takmir Masjid
Agung Sidoarjo juga akan merasakan kepuasan dari apa yang

dirasakan oleh peserta dari mengikuti pelatihan.

b. Menambah pengalaman.

L wawancara Narasumber 2 tanggal 03/3/2018 di Masjid Agung Sidoarjo
2 wawancara Narasumber 1 tanggal 02/3/2018 di KUA Sidoarjo
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Peneliti menemukan penambahan jawaban dan informasi
yaitu bukan hanya pengetahuan akan tetapi munculnya adanya
pengalaman yang didapatkan dari pelatihan tersebut. Berikut
adalah pemaparan jawaban yang menunjukkan adanya

penambahan pengalaman.

Nl1“kalau kita berbicara untuk pelatihan sholat
loh yah kalau sholatnya kurang sempurna apalagi
banyak yang ragu-ragu ini sholatnya benar atau gak
itung ftung kan juga nambah pengalaman yang
diselenggarakan disini”

Peneliti melakukan wawancara dengan narasumber satu
tentang adanya pengalaman yang didapatkan dari pelatihan.
Dari hasil wawancara dengan narasumber satu menghasilkan
hasil tambahan dengan adanya pengalaman yang dihasilkan

dari mengikuti kegiatan tersebut.

c. Memperluas wawasan.

Dalam peneluan saat peneliti melakukan wawncara dengan
narasumber, peneliti menemukan jawaban dari informasi
narasumber yaitu adanya menambah wawasan. Berikut adalah

pemaparan dari jawaban narasumber.

N3”saya juga merasakan dan pernah mengikuti
jugaa biarr wawasannya luas lah gak apa yaa gak kagok
gak bimbang ini benar atau salah*”

3 wawancara Narasumber 1 tanggal 02/3/2018 di KUA Sidoarjo
4 wawancara Narasumber 3 tanggal01/3/2018 di Rumah
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Dari  pemaparan  jawaban tersebut,  narasumber
menunjukkan bahwa dari pelatihan tersebut akan memperluas
wawasan  dengan  mengikuti  kegitan  pelatihan  yang

diselenggarakan oleh masjid agung sidoarjo.
d. Adanya motivasi

Motivasi merupakan hal yang terpenting dalam mengikuti
kegiatan pelatihan. Hal tersebut muncul karena adanya dorongan
atau keingintahuan akan sesuatu yang baru. Peserta mengikuti
kegiatan tersebut dengan rasa yang tidak menyiksa. Peneliti
melakukan wawancara dengan narasumber tentang memberikan
motivasi. Data yang didapatkan peneliti dari wawancara dengan

narasumber satu adalah sebagai berikut.

N1” agar orang-orang itu bisa berbenah diri mas
cara bahasanya itu terkadang ada imam atau orang yang
sedang khutbah itu rasanya tidak apa yaa yaa kurang enak
lah di dengarkan itu mas tidak nyambung®”

Dari jawaban diatas yang diberikan oleh narasumber satu
memberikan jawaban motivasi tersebut bisa karena dengan
kesadaran sendiri agar selalu berbenah diri. Narasumber tersebut

juga memberikan pernyataan jika bisa juga motivasi tersebut

muncul dengan adanya kritikan dari orang lain.

5 wawancara Narasumber 1 tanggal 02/3/2018 di KUA Sidoarjo
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N3“harus ada niatan belajarnya jadi  motivasi
belajarnya biar gak dikatakan atau digeruneng sama orang
mas®”

Dari paparan jawaban diatas, jawaban yang diberikan oleh
narasumber tiga motivasi tersebut muncul karena ada niatan untuk
belajar. Akibatnya, motivasi tersebut ingin menghasilkan sesuatu

yang positif agar tidak diragukan oleh orang lain.

N4”menjalankan sholat gak ada keraguan lah ini
benar atau gak atau gimana gimana jadinya orang itu lebih
khusu’ sholat itu enakk’”

Dalam jawaban diatas, narasumber menyebutkan dan
menambahkan jawaban bisa juga motivasi tersebut terjadi karena

ibadah yang dilakukan peserta tidak ada keraguan di dalamnya.

e. Menambah percaya diri

Dalam penemuan jawaban ketika peneliti melakukan
wawancara dengan narasumber menemukan dengan adanya
kepercayaan diri dan menambah percaya diri dari mengikuti

pelatinan di Masjid Agung Sidoarjo.

N1”orangnya juga yang pernah mengikuti pelatihan
disini gak merasa minder kalau ditanya sama orang-orang
walau bukan orang pondokan dulunya”

N2%kalau disuruh memberikan khotb makin pede
langsung mau”

Dari hasil jawaban diatas, peneliti menemukan jawaban

dari narasumber bahwa adanya kepercayaan diri dari dalam diri

6 wawancara Narasumber 3 tanggal 01/3/2018 di Rumah
7 wawancara Narasumber 4 tanggal 02/3/2018 di Rumah Ndaleman
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peserta setelah mengikuti pelatihan. Bukan hanya sekedar jiwa dan

rohani tetapi juga mental yang didapatkan oleb peserta.

2. Komponen pelatihan

a. Pemilihan trainer

Pemilihan seorang trainer akan menentukan keberhasilan
dari kegiatan pelatihan tersebut. Oleh karena itu, perlunya memillih
pelatih yang sesuai dengan kebutuhan pelatihan tersebut. Setiap
panitia pasti memiliki kriteria dalam mensukseskan sebuah acara
yang dipegangnya. Dalam hal ini, peneliti melakukan wawancara
dengan para narasumber tentang bagaimana pemilihan trainer atau

pelatin yang dilakukan.

N2“asalkan orangnya ngerti dengan agama-agama
yang penting dan orang nya itu bisa membawa suasana
saat menyampaikan pelatihan dengan materi-materi
yang diberikan itu®”

N1 orangnya paham tentang agama dan mengerti
tentang islam itu salah satunya mas®”

Dalam wawancara peneliti dengan narasumber satu dan dua
menunjukkan ~ adanya persamaan jawaban dengan sama-sama
mengerti agama. Hal tersebut menunjukkan bahwa Masjid Agung
Sidoarjo memilih orang yang benar-benar mengerti agama dalam

melakukan pemilihan trainer.

swawancara Narasumber 2 tanggal 03/3/2018 di Masjid Agung Sidoarjo
® wawancara Narasumber 1 tanggal 02/3/2018 di KUA Sidoarjo
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N3”orangnya paham lah mas setahu saya tentang
agama sering jadi imam dan sering ceramah juga dimana-
mana disini pokoknya pelatinnya yaaa orrang-orang yang
sudah ternamal®”

Jawaban dari narasumber ke tiga menambahkan Kriteria
seorang trainer dalam memberikan pelatihan juga orang tersebut
sering menjadi imam dan sering melakukan ceramah. Hal tersebut
menunjukkan tidak hanya orang yang mengerti tentang agama saja

tidaklah cukup.

N4 karena tahu tentang agama mengerti tentang
agama iyaaa terus saya juga sudah biasa memberikan
khutbah atau mengisi pengajiant!”

Wawancara peneliti dan narasumber ke empat memberikan
penambahan jawaban jika orang yang akan memberikan pelatihan
di Masjid Agung Sidaorjo sudah biasa memberikan khutbah dan

mengisi  pengajian.

b. Materi yang diberikan

Pemberian materi akan berpengarun dengan meningkatnya
pengetahuan peserta. Materi tersebut harus sesuai dengan apa
yang sudah diinstruksikan oleh panitia penyelenggara. Materi

yang diberikan kepada para peserta hendaknya juga

owawancara Narasumber 3 tanggal 01/3/2018 di Rumah
1rwawancara Narasumber 4 tanggal 02/3/2018 di Rumah Ndaleman
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menyesuaikan dengan kondisi dari para peserta. Peneliti
melakukan ~ wawancara dengan narasumber  dengan
menanyakan materi yang diberikan oleh trainer. Oleh karena

itu, berikut adalah pemaparan jawaban dari narasumber.

N1”slama ini ngge kayak rukun, syarat wajib terus
bacaan-bacaan nek itu pelatihan imam dan khotib ngge
diberikan biar orangnya juga cepet paham dan bisa
langsung mngerti ohhhh ternyata begini gitu. Kalau untuk
sholat sempurna ngge mas itu kan ngge menerangkan
bukunya yang dibeli dari jama’ah itu tadi mas kan yang
buat buku itu sekalian juga menerangkan mas di bedah
ngge gitu lah bahasanya mas!2”

N27kalau materi disini yang diberikan itu ya nek
pelatihan khotib dan imam dan bilal itu kayak dijelaskan
bagaimana caranya terus rukun dan bacaan apa saja yang
harus dibaca gitu lah lebih gampangannnya kalau yang
disini dilakukan saat pelatihan sholat sempurna itu
diberikan buuku terus di baca dan dijela skan sama yang
nulis itu abah gosim itu tadi ngge,kemudian dipraktekkan
mas tata caranya tadi udah di jelaskan lewat layar Icd
proyektor itu dan ada yang maju disuruh untuk
mempraktekkan3”

N4”seperti  rukun-rukun  menjadi  imam  rukun
khutbah apa saja yang dilarang dan dilakukan ketika
khutbah cara penyampaian materi dakwah yang diberikan
saat khutbah kan vyaaa saya hanya diminta untuk
memberikan pelatihan dan mengajarkan kan seperti itu
kalau yang pada sholat sempurnal4”

Dalam wawancara peneliti dengan narasumber satu, dua
dan empat menunjukkan persamaan jawaban dan indikator

pemberian materi. Persamaan tersebut terletak pada materi yang

1zyawancara Narasumber 1 tanggal 02/3/2018 di KUA Sidoarjo
13wawancara Narasumber 2 tanggal 03/3/2018 di Masjid Agung Sidoarjo
14 wawancara Narasumber 4 tanggal 02/3/2018 di Rumah Ndaleman
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diberikan sama-sama menjelaskan tentang rukun-rukun, bacaan,
dan pemberian buku ketika materi selesai diberikan pelatin
menyuruh peserta untuk mempraktekkan untuk kedua pelatihan

yang disebutkan.

N3” materi yaa pengetahuan tentang solat itu
bagaimna caranya yang benar ada Keistimewaannya apa
saja manfaatnya yaaa semacam itu lah kan itu kalau yang
pelatihan sholat sempurna nahhh lain lagi kalo yang
pelatihan imam dan khotib itu yaa kan saya yang pernah
rasakan dan juga pernah mengikuti saat itu lkan yaa dimulai
dari berdoa dikasih Kkertas terus di tampilin itu di lcd
gimana rukun-rukun terus bacaannya yang benar doa-
doanya yang harus di hafalkan!®”

Dalam wawancara dengan responden ke tiga adanya
penambahan jawaban yang diberikan oleh narasumber yaitu
dengan adanya kesitimewaan dan manfaat serta  harus

menghafalkan doa.
c. Tujuan dan sasaran pelatihan

Sasaran diperlukan dalam sebuah pelatihan. Dengan adanya
sasaran yang tepat, sebuah pelatihan dapat berjalan sesuai dengan
konsep yang sudah ditentukan. Oleh sebab itu, sasaran merupakan

hal yang perlu diperhatikan oleh Masjid Agung Sidoarjo.

Peneliti  melakukan ~ wawancara  dengan  narasumber.
Pembahasan peneliti kali ini menanyakan tentang sasaran pelatihan

atau siapa saja yang diberikan pelatihan atau adakah batasan

1swawancara Narasumber 3 tanggal 01/3/2018 di Rumah
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Berikut adalah

jawaban yang diberikan oleh narasumber ketika berada dilapangan.

N1”umum mas termasuk pengurus pegawai dan

makmum maksudnya memang awalannya itu ya semua
boleh ikut mas dari luar jama’ah di masjid agung juga tidak
apa-apal®”

N27alhamdulilah untuk semua orang mas tidak
membatasi yaa memang yang ikut banyak yang sudah
sepuh-sepuh tapi itu memang awalnya untuk imam-imam
yang ada di masjid agung dan pegawail””

Dalam pernyataan jawaban dari para narasumber satu dan

dua di atas adanya persamaan jawaban yang diberikan kepada

peneliti. Persamaan tersebut yang dijelaskan oleh narasumber

umum semua boleh ikut mas dari luar jama’ah di masjid agung

juga tidak apa-apa.

N3“itu yaaa bagi imam-imam yang ada di masjid
agung sama pegawai juga sama para jama’ah!®”

N4”yaaa para-para imam itu dan khotib-khotib terus
orang yang bagian bilal entah itu bilal sholat jum’at sholat

id yaa pegawai itu sendirit®”

Dari hasil wawancara dengan narasumber tiga dan empat

memiliki persamaan jawaban yang diberikan

oleh  peneliti

dilapangan dengan sama-sama menjelaskan bagi para imam-imam

dan pegawai yang berada disana.

16 wawancara Narasumber 1 tanggal 02/3/2018 di KUA Sidoarjo
17 wawancara Narasumber 2 tanggal 03/3/2018 di Masjid Agung Sidoarjo

18 Wawancara Narasumber 3 wawancara Narasumber 3 tanggal 01/3/2018 di Rumah

19 wawancara Narasumber 4 tanggal 02/3/2018 di Rumah Ndaleman
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3. Metode yang digunakan dalam pelatihan

a. On The Job Training

Dalam hal ini, peneliti melakukan wawancara dengan
narasumber dengan pembahasan metode yang digunakan oleh

pelatih maupun dari pihak Masjid Agung Sidoarjo.

N3”dikasith buku buat bacaan dan dibaca karena
materi itu yaa ada di buku terus melakukan praktek.... yaa
digjarin gimana cara penyampaiannya terus membuat
materi khutbah bacaan imam makhroj maupun yang lainnya
gitu20”

N27yaaa selama i yang dilakukan tetap
memberikan materi lewat Icd proyektor kemudian para
pesertanya itu mendengarkan apa yang disampaikan oleh
pelatih itu naaaahh kemudian dipraktekkan mas yaa sama
kayak pelatihan khotib dan imam itu juga kayak gitu sama
tanya jawab gitu disurun maju langsung praktek?!”

Dalam pemaparan wawancara peneliti dengan narasumber
tiga dan dua bahwa cara yang digunakan pemberian buku dan
presentasi kemudian pembuatan materi sendiri ada juga tanya
jawab dalam sesi tersebut kemudian praktek langsung diawasi oleh

pelatihnya saat itu juga.
b. Demonstration and Example

Demonstration dan example adalah metode latihan yang
dilakukan dengan cara peragaan dan penjelasan bagaimana

cara-cara mengerjakan suatu pekerjaan melaui contoh-contoh

20 wawancara Narasumber 3 tanggal 01/3/2018 di Rumah
21 wawancara Narasumber 2 tanggal 03/3/2018 di Masjid Agung Sidoarjo
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atau percobaan yang di demonstrasikan. Demonstrasi
merupakan metode latihan yang sangan efektif karena
pesertanya melihat sendiri teknik mengerjaknnya dan diberikan

penjelasan bahkan boleh untuk mencoba mempraktekkannya.

N4”metode  yang digunakan selama saya
melakukan  dan  mengajarkan  pelatihan  baik itu
pelatihan khatib dan imam maupun di pelatihan sholat
sempurna dengan menggunakan buku yang saya tulis
itu sendiri kemudian saja jelaskan menggunakan praga
lcd proyektor dengan melakukan praktek kemudian para
peserta menirukan dan mempraktekkan juga22”

N3”dikasth buku buat bacaan dan dibaca karena
materi itu yaa ada di buku terus melakukan praktek
langsung tapi gak semuanya gitu yaa hanya yang mau
saja atau beberapa orang terus kan presentasi orang
pelatihnya di depan pake lcd sama laptop?3”

N1”orangnya disuruh praktekin kan setelah
dikasih pengarahan bagaimana caranya bacaannya apa
saja manton dicontohkan itu tapi yaa mboten semua
orang disuruh mraktekkan beberapa orang saja mas
nanti akan di bantu dan dibenarkan mana yang kurang
mana yang masih salah gitu?4”

c. Simulation

Simulasi merupakan situasi atau kejadian yang ditampilkan
semirip mungkin dengan situasi yang sebenarnya tapi hanya
merupakan tiruan saja. Dalam wawancara peneliti dengan
narasumber ada dua narasumber yang memberikan jawaban

yang berhubungan dengan adanya simulasi. Berikut adalah

jawaban dari para narasumber.

22zwawancara Narasumber 4 tanggal 02/3/2018 di Rumah Ndaleman
23 wawancara Narasumber 3 tanggal 01/3/2018 di Rumah
24 wawancara Narasumber 1 tanggal 02/3/2018 di KUA Sidoarjo
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N1yaaa orangnya disurun praktekin kan setelah
dikasih pengarahan bagaimana caranya bacaannya apa saja
manton dicontohkan?°”

N3”metode yaaa giman mas yaaa kalau pas
memberikan materi itu yaaa dijelaskan apa saja materi pada
hari ini terus kalau yang dipelatihnan sholat ituuu ngge

dikasih buku buat bacaan dan dibaca karena materi itu yaa
ada di buku terus melakukan praktek langsung26”

Dari hasil wawancara dan jawaban diatas yang di paparkan oleh
peneliti,  jawaban dari narasumber satu dan tiga memiliki persamaan
dengan sama-sama langsung memberikan praktek setelah diberikan

pengarahan dan penjelasan setelah dicontohkan.
4. Manfaat pelatihan

Dalam melakukan penelitian dilapangan, peneliti melakukan
wawancara dengan narasumber dengan pembahasan manfaat yang
dirasakan dari pelatihan yang di adakan oleh Masjid Agung
Sidoarjo. Berikut adalah pemaparan informasi yang di dapatkan
oleh peneliti berdasakan jawaban dari narasumber-narasumber di

lapangan.
a. Mendorong pencapaian percaya diri

Pereliti melakukan ~ wawancara  dengan  narasumber
dilapangan dan menemukan jawaban yang sesuai dengan sub

teori yang dipakai oleh peneliti Berikut adalah jawaban yang

2swawancara Narasumber 1 tanggal 02/3/2018 di KUA Sidoarjo
26 \wawancara Narasumber 3 tanggal 01/3/2018 di Rumah
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diberikan oleh narasumber berdasakan wawancara Yyang

dilakukan oleh peneliti.

N1”terus dijadikan imam disini untuk sholat
fardhu orangnya yaa iyaiya saja wahhh jd gak
gerogi lantang juga mbacanya jadi bisa lak gitu
mas2’”

N3”lebih enjoy ditanya orang bisa saya
menjawabnya malah saya tularkan ke imam yang di
desa saya itu say ingatkan begini loh yang benar
kalau bca itu jagan gitu nahhh kan jadi percaya
diri2®”

N4”masjid agung akhirnya menjadikannya
imaam dan mengundang saat khutbah waaahhh pede
kan jadinya orangnyaa?®”

Dari pemaparan jawaban yang diberikan oleh

narasumber satu, tuga dan empat menunjukkan akhir dari

manfaat yang di dapatkan oleh peserta akhirnya berdampak

menambah percaya diri ketika di lingkungan peserta maupun

luar dan pengembangan pengetahuan peserta juga akan lebih

meningkat.

b. Membantu karyawan mendekati tujuan pribadi sementara

meningkatkan keterampilan interaksi

Peneliti  mendapatkan

narasumber

saaat melakukan wawancara. Berikut adalah jawaban yang

diberikan oleh narasumber kepada peneliti.

27 wawancara Narasumber 1 tanggal 02/3/2018 di KUA Sidoarjo
28 wawancara Narasumber 3 tanggal 01/3/2018 di Rumah

29 wawancara Narasumber 4 tanggal 02/3/2018 di Rumah Ndaleman



58

N3yaa prestasi juga jadi terus dijadikan
imam disini untuk sholat fardhu iya saja wahhh jd
gak gerogis9”

NT1”ibadahnya lebih rajin  juga sering
jama’ah  dimasjid  agung  atau  dimusollah
alhamdulilah mereka sendiri juga bilang dampaknya

sangat luar biasa apalagi berhubungan sama hal
yang spiritual mas31”

Dari pemaparan ajwaban diatas yang diberikan oleh
narasumber tiga dan satu menunjukkan bahwa dengan adanya
dan mengikuti pelatihan yang dilakukan di masjid agung
sidoarjo dapat menambah interaksi dan tidak perlu ragu ketika

diberikan mandat dan menambah tingkat spiritual yang lebih
tinggi.
c. Memberikan nasihat dan jalan untuk pertumbuhan masa

depan

Peneliti melakukan wawancara dengan narasumber untuk
menggali informasi. Berikut adalah jawaban dari narasumber
yang ditemukanoleh peneliti  saat melakukan wawancara

dilapangan.

N3”itu namanya juga ilmu kan jadi kalau
dipikir yaa kemampuan saya jadi lebih meningkat
gitu alhamdulilah3?”

N4”menambah  pengetahuan  baru  yang
awalnya tidak bisa jadi bisa kan dulunya bacaannya

30 wawancara Narasumber 3 tanggal 01/3/2018 di Rumah
31 wawancara Narasumber 1 tanggal 02/3/2018 di KUA Sidoarjo
32 wawancara Narasumber 3 tanggal 01/3/2018 di Rumah
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masih  salah sekarang setelah mendapat dan
mengikuti latihan jadi bisa dan enak bacaaannya
yang senang siapa yaaaa pesertanya orangnya itu
pengurus takmir juga masjid agung akhirnya
menjadikannya  imaam dan mengundang saat
khutbah33”

Dari jawaban diatas yang diberikan oleh narasumber
kepada penelitipemaparan dari jawaban narasumber tiga dan
empat menunjukkan bahwa dari mengikuti pelatinan dapat
memberikan jalan bagi masa depan dengan kesalahan dan
ketidakbisaan di masa lalu akhirnya dapat menambah pengetahuan

dengan peningkatan kemampuan.

d. Membantu keterampilan mendengar, berbicara dan menulis

dengan latihan

Peneliti  melakukan  wawancara  dengan  narasumber
dilapangan. Penleiti menmukan jawaban dari manfaat yang
diberikan dari adanya pelatihan yang dilakukan oleh Masjid
Agung Sidoarjo. Berikut adalah jawaban dari nasasumber

tersebut.

N2”bagi mereka sendiri itu bisa menambah
pengetahuan dan kemampuan mereka kan bisa lebih
bertambah lagi dengan mengikuti pelatihan mas34”

N4”menambah  pengetahuan  baru  yang
awalnya tidak bisa jadi bisa kan dulunya bacaannya
masin  salah sekarang setelah mendapat dan

33 wawancara Narasumber 4 tanggal 02/3/2018 di Rumah Ndaleman
34 wawancara Narasumber 2 tanggal 03/3/2018 di Masjid Agung Sidoarjo
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mengikuti latihan jadi bisa dan enak bacaaannya
yang senang siapa yaaaa pesertanya3®”

Menurut jawaban dari narasumber dua dan empat, hasil
tersebut menunjukkan bahwa dengan mengikuti pelatihan
pengetahuan para peserta pun akan meningkat. Hal tersebut
juga akan mempengaruhi pengembangan keterampilan maupun
cara berkomunikasi ketika diberikan pelatihan dan sebelum

diberikan pelatihan.

e. Membantu menciptakan image perusahaan yang lebih baik

Adanya image vyang ditimbulkan dari dilakukannya
pelatihan oleh pihak Masjid Agung Sidoarjo. Berikut adalah

jawaban yang diberikan oleh narasumber kepada peneliti.

N2”dengan adanya gni kan masda bisa
dapat pamor lahh dari masyarakat mas36”

N4”apa lagi masjid agung sendiri juga punya
nama baik punya imam yang fasih yang handal
akhirnya kan jadi terangkat juga mas3””

Dalam pemaparan jawaban diatas yang diberikan oleh
narasumber ketika peneliti melakukan wawancara ditemukan
bahwa dalam pelatihan tersebut juga memberikan dampak bagi
organisasi atau Masjid Agung Sidoarjo itu sendiri. Akhirnya

nama maupun kegiatan tersebut dapat dikenal orang lain dan

35 wawancara Narasumber 4 tanggal 02/3/2018 di Rumah Ndaleman
36 wawancara Narasumber 2 tanggal 03/3/2018 di Masjid Agung Sidoarjo
37 wawancara Narasumber 4 tanggal 02/3/2018 di Rumah Ndaleman
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dapat terangkat nama maupun nilai dari Masjid Agung

Sidoarjo.

5. Evaluasian pelatinan
a. Reaksi dari para peserta terhadap proses dan isi kegiatan

pelatihan.

Tanggapan atau reaksi dari peserta merupakan hal yang
penting bagi panitia pelaksanaan program pelatihan. Dengan
adanya hal tersebut, pelatinan yang diberikan oleh trainer dan
Masjid  Agung  Sidoarjo dapat  dievaluasi tingkat
keberhasilannya dalam mengukur kepuasan dari program
pelatinan. Hal tersebut menentukan baik buruknya kegiatan
pelatinan yang dilakukan oleh Pihak Masjid Agung Sidoarjo

dan dijadikan bahan dalam evaluasi dalam sebuah pelatihan.

Dalam wawancara peneliti dengan narasumber dengan
pembahasan reaksi dari peserta maupun tanggapan dari
kegiatan pelatihan saat mengikuti kegiatan pelatinan tersebut.
Berbagai jawaban di berikan oleh narasumber ketika peneliti

melakukan wawancara.

N1”alhamdulilah respon mereka juga sangat baik
sangat menyambut dengan adanya pelatinan ini baik itu
para imam-imam maupun jama’ah38”

38 wawancara Narasumber 1 tanggal 02/3/2018 di KUA Sidoarjo
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N2”semuanya responnya bagus semua dari para
peserta maupun jama’ah yang mengikuti pelathan pas saat
pemberian materi juga semuanya banyak yang bertanya39”

N4> sangat baik mereka sangat ketagihan*©”

Dari pembahasan dan jawaban dari narasumber satu, dua
dan empat menunjukkan persamaan jawaban yang Sama-sama
mengatakan respon dari peserta sangat baik dan bagus. Jawaban
tersebut disampaikan berdasarkan dilihat dari reaksi langsung saat
kegiatan pelatihan.

N3”baik sekali tanggapannya bahkan saat itu ketika

saya mengikuti pelatihan banyak yang bertanya banyak
juga yang tertawa enak juga pelatihnya4!”

Narasumber ke tiga menambahkan jawaban bahwa
tanggapan peserta sangat baik dan pelatihnya enak banyak juga
yang tertawa. Hal tersebut dilakukan agar peserta tidak terlalu
serius dan bosan. Oleh karena itu, penyampaian materi juga
diberikan sedikit lawakan agar bisa menghilangkan rasa bosan atau

jenuh.

b. Pengetahuan atau proses belajar yang diperoleh melalui

pengalaman pelatihan.

Dalam melakukan wawancara peneliti dengan narasumber
dalam pembahasan evaluasi yang dilakukan ketika selesai kegiatan

pelatihan. Jawaban tersebut sudah terjawab dengan menanyakan

sowawancara Narasumber 2 tanggal 03/3/2018 di Masjid Agung Sidoarjo
sowawancara Narasumber 4 tanggal 02/3/2018 di Rumah Ndaleman
41 wawancara Narasumber 3 tanggal 01/3/2018 di Rumah
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evaluasi dan penilaian yang masuk dalam pengetahuan dan proses
belajar yang diperoleh melalui pelatihan.  Berikut adalah

pemaparan jawaban dari narasumber.

NI1jadi menambah pengetahuan baru terus
dijadikan imam disini untuk sholat fardhu*2”

N2’bisa terlhat perbedaaannya setelah mengikuti
pelatinan dan sebelum megikuti pelatihan....... bagi mereka
sendiri itu bisa menambah pengetahuan dan kemampuan
mereka kan bisa lebih bertambah lagi dengan mengikuti
pelatihan*3>

Dalam pernyataan jawaban narasumber satu dan dua diatas,
terdapat persamaan jawaban yang menunjukkan menambah
pengetahuan dan kemampuan. Oleh karena itu, kemampuan peserta
yangb mengikuti kegiatan pelatinan juga akan dijadikan imam

sholat fardhu.

c. Hasil atau perbaikan yang dapat diukur, baik secara

individu atau organisasi.

Dalam melakukan evaluasi hasil dari pelatihan dan
perbaikan baik masukan bagi pelatih maupun untuk peserta
juga akan sangat bergantung untuk kelangsungan evaluasi dari
pelatihan. Dalam melakukan wawancara peneliti dengan

narasumber  melakukan pembahasan tentang hasil atau

42 wawancara Narasumber 1 tanggal 02/3/2018 di KUA Sidoarjo
a3 wawancara Narasumber 2 tanggal 03/3/2018 di Masjid Agung Sidoarjo
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penilaian dalam evaluasi yang dilakukan oleh Masjid Agung

Sidoarjo

N1”sekiranya kalau bacaan atau makhroj dan cara
penyampaiannya balk yaaa alhamdulilah itu  sudah
memenuhi syarat44”

N2” kategori mas yang dilakukan dan dicantumkan
nanti ada berapa dan nilainya berapa gitu kan ada pas
disuruh mempraktekkan membaca al qur’an itu bagaimana
lafal maupun makhrojul huruf nya nanti akan diisi sama tim
penilai dan yaaa yang pasti pelatihnya juga kan juga demi
kebaikan orangnya jadi yaa ya dituntun dengan pelan mas
nahhh itu nanti kan juga buat evaluasi bisa dilihat dari
hasilnya itu nanti*”

Pada jawaban narasumber satu dan dua
menunjukkan adanya kesamaan jawaban yang mana dalam
pernyataan tersebut sama-sama mengatakan bacaaan al
qur’an dan makhroj dan menambahkan cara penyampaian.

N3“yaa dari bacaannya terus penguasann
materi setelah dijelaskan itu bagaimana mas sama
praktek dan pengetahuannya yaa semacam itu
lahh?*6>

Pernyataan  narasumber ke tiga menambahkan
jawaban dengan pengetahuannya juga akan dinilai. Dalam
hal ini, penguasaan materi yang diberikan juga akan

memberikan penilaian bagi peserta yang akhirnya akan

digunakan untuk mengevaluasi kegiatan pelatihan.

6. Tahapan dan proses dari pelatihan

44 wawancara Narasumber 1 tanggal 02/3/2018 di KUA Sidoarjo
sswawancara Narasumber 2 tanggal 03/3/2018 di Masjid Agung Sidoarjo
ss wawancara Narasumber 3 tanggal 01/3/2018 di Rumah



65

a. Penilaian kebutuhan tugas

Peneliti melakukan wawancara dengan narasumber di

lapangan dan melihat serta mencari data melalui key informan.

Peneliti menggali informasi dan melakukan pembahasan

tentang apa saja tahapan dan proses dari pelatihan. Berikut

adalah jawaban dari narasumber yang di dapatkan oleh peneliti.

N2”dimulai dari panitianya disiapkan terlebih
dahulu kan mesti anuu apa rapat juga terus di
komunikasikan dengan baik biar tidak ada kekeliruan
dan semrawut*””

Dalam wawancara dengan narasumber dua peneliti

mendapatkan jawaban pendukung yaitu dengan penyiapan panitia

dan dikomunikasikan dengan baik agar tidak semrawut dan

tersusun dengan rapi secara teratur. Selanjutnya yaitu narasumber

menambahkan jawaban yang diberikan kepada peneliti.

N2%kan ada dibidang ehh idaroh sama ri’ayah tapi
intinya yaa tetep lah saling bantu tapi tetap ada tugasmnya
masing- masing*é”

Nl1”ada bagian sendiri kan terus peralatan dan
perlengkapan disiapkan sama orang bidang idaroh biar bagi
tugas terus nanti dikoordinasikan sama ketua takmir dan
disiapkan dibersihkan sama orang bidang ri’ayah*®”

N4” biasanya ada rapat dulu sebelum persiapan
pelathan yaa semua bidang susunan pengurus itu
koordinasi yang baik kan ada idaroh ri’ayah kemudian
dipersiapkan semuanya dari peralatan dan perlengkapan30”

47 wawancara Narasumber 2 tanggal 03/3/2018 di Masjid Agung Sidoarjo
48 wawancara Narasumber 2 tanggal 03/3/2018 di Masjid Agung Sidoarjo
49 wawancara Narasumber 1 tanggal 02/3/2018 di KUA Sidoarjo
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Dari pemaparan jawban diatas yang diberikan kepada
penleiti  menunjukkan  bahwa ada job  description  dari
penyelenggaraan pelatinan yang sudah terstruktur dan tersusun
dalam kepengurusan. Adakn tetapi, walaupun semua sudah ada
tugas dan bidang masing-masing tetap ada komunikasi dan

koordinasi setiap bidang.

b. Penilaian kebutuhan karyawan

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan jawaban yang
diberikan oleh narasumber dilapangan. Berikut adalah jawaban
yang diberikan kepada peneliti dengan adanya kebutuhan dari
karyawan atau panitia itu sendiri yang harus dipenuhi untuk

menunjang keberlangsungan kegiatan pelatinan.

N1”dikoordinasikan bagaimana persiapan san sudah
sejauh mana perkembangannya apa ada kendala terus
panitianya butuh apa saja entah banner atau kertas atau apa
gitu mas yaa pokoknya butuh kekurangan kesulitannya apa
gitu sama nanti pas acara itu apa yang kurang apa ada yang
rusak®1”

Dalam  pemaparan  jawaban  diatas, narasumber
menyebutkan bahwa perlunya memperhatikan apa yang dibutuhkan
oleh panitia atau karyawan. Perlunya kebutuhna perlengkapan dan
kebutuhan persipan pelatinan juga harus diperhatikan. Selanjutnya

ada penambahan jawaban dari narasumber ke dua yaitu.

51 wawancara Narasumber 1 tanggal 02/3/2018 di KUA Sidoarjo
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N2”sebagai panitia juga pengurus memantau
jalannya pelatinan itu ketika pelatih ngomong menjelaskan
materi Kita tetap kontrol pantau terusss®2”

Dalam pemaparan jawaban dari narasumber ke dua
menunjukkan jika karyawan atau panitia juga harus lebih ekstra
stay bukan hanya saat sebelum acara diselenggarakan akan tetapi,
saat kegiatan dilaksanakan juga harus tetap memantau kegiatan

tersebutagar tidak ada kesalahan dan miss komunikasi.
C. Suasana nyaman

Suasana yang nyaman merupakan hal yang diperhatikan
juga oleh Masjid Agung Sidoarjo. Peserta akan merasa terganggu
dengan ketidak nyamanan baik dari segi tempat maupun
kebisingan dan lain-lain. peneliti melakukan wawancara dengan
narasumber dengan menemukan hal yang berkaitan dengan suasan

yang nyaman saat pelatinan tersebut.

N1” dikoordinasikan sama ketua takmir dan disiapkan
dibersihkan sama orang bidang ri’ayah®3”

Dalam hasil wawancara dengan narasumber ke tiga
menemukan penjelasan baru jika tempat yang berAC juga
memberikan rasa nyaman sekaligus pemandangan yang bersih

terlihat dari perkataan juga bersih kan kelihatannya.

N2” sama pembersihan tempat buat pelatihannya itu
biar enak gak ada debu atau kotoran memberikan rasa nyaman
gitu yaaa kurang lebih seperti itu lah yang terjadi®*”

52 wawancara Narasumber 2 tanggal 03/3/2018 di Masjid Agung Sidoarjo
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N3” nyaman memang ber AC tempatnya juga bersih
kan kelihatannya>°”

N4” juga pegawai masjid agung membersihkan karpet-
karpet itu°6”

Dalam  wawancara yang dilakukan oleh  peneliti
menemukan hasil jawaban yang sama dengan narasumber dua, tiga
dan empat dengan sama-sama melakukan pembersihan baik karpet
maupun tempat agar memberikan rasa nyaman kepada para peserta.
Akhirnya kegiatan pelatihan pun akan berjalan dengan lancar tanpa

ada rasa ketidaknyamanan.
d. Permainan peran dan permodelan perilaku

Dalam melakukan wawancara dengan narasumber, peneliti
menemukan metode dengan permodelan  perilaku.  Peneliti
memberikan jawaban yang bersangkutan dengan pembahasan
permainan peran dan permodelan perilaku. Berikut adalah jawaban
yang ditemukan oleh peneliti di lapangan dengan wawancara

beberapa narasumber.

N2” model kita langsung praktek juga abis
diberikan materi lalu kita suruh mempraktekkan®"”

N3” dipresentasikan naahh itu materi-materi terus di
surun mempraktekkan gitu yaa secara gampangnya gitu
samaa kalau yang pelatinan lain-lain sama pelatihan imam
dan khotib yaa diberi materi disuruh praktek di tunjukin

s¢wwawancara Narasumber 2 tanggal 03/3/2018 di Masjid Agung Sidoarjo
sswawancara Narasumber 3 tanggal 01/3/2018 di Rumah
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cara dan tehniknya gimana bacaannya yang dilakukan
bagaiman cara penyampainnya®>8”

N4” dijelaskan bla bla bla kemudian disuruh
praktek beberapa orang biar jadi contoh untuk bagaimana
bagaimana biar gak bingung juga nahh dengan cara gitu
kan semuanya langsung paham?®®”

Dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan
narasumber dua, tiga dan empat adanya persamaan yang sama-

sama menjawab setelah diberikan materi kemudian langsung

praktek atau dipraktekkan oelh beberapa perserta.
e. Kuliah dan presentasi

Presentasi merupakan cara yang biasa digunakan oleh
beberap orang dalam menyampaikan sesuatu maupun materi
yang bahas. Dengan presentsi akan memudahkan sseorang akan
mengetahui apa yang akan disampaikan oleh pelatih. Melalui
cara tersebut peserta akan lebih mudah mengetahui bagaimana

materi maupun keterangan yang diberikan oleh seorang trainer.

Peneliti melakukan wawancara dengan narasumber
dengan membahas tentang tahapan dan proses. Oleh karena itu
jawaban tersebut lebih condong kearah proses dari pelatihan
dengan cara presentasi. Berikut adalah pemaparan jawaban

yang diberikan oleh narasumber.

ss\wwawancara Narasumber 3 tanggal 01/3/2018 di Rumah
sowawancara Narasumber 4 tanggal 02/3/2018 di Rumah Ndaleman



70

N3” dijelaskan apa materinya hari ini
dipresentasikan naahh itu materi-materi terus di suruh
mempraktekkan®°”

Dalam wawancara dengan responden satu dan tiga terdapat
persamaan jawaban dengan sama-saama mengatakan penyiapan
materi terlebih dahulu untuk prosesnya pelatihan tersebut.

Kemudian materi dipresentasikan oleh pelatih.

N4” disediakan materi biar nanti ada acuannya
disiapkan slide di jelaskna kan ada presntasinya juga sama
biar gak bosen juga diputer vidio agar ada hiburannya lah
gak jenuh61”

Dalam proses wawancara dengan narasumber ke empat
peneliti menemukan jawaban tambahan dengan memutarkan vidio
juga akan membantu mengurangi rasa bosan dari penyampaian

materi yang diberikan.

F. Analisis Data

Setelah peneliti memaparkan penyajian data atau temuan-temuan
yang berada di lapangan, selanjutnya peneliti akan menganalisa temuan
tersebut. Dalam hal ini, ada beberapa teori yang sudah di tentukan dan
dipakai dalam melakukan wawancara dengan para narasumber dilapangan.
Oleh karena itu, peneliti melakukan analisa pada temuan yang sudah di
dapatkan dari observasi maupun wawancara yang dilakukan di Masjid

Agung Sidoarjo.

60 wawancara Narasumber 3 tanggal 01/3/2018 di Rumah
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Menurut Andrew F Sikula pelatihan dalah suatu proses pendidikan
jangka pendek dengan menggunakan prosedur Yyang sistematis dan
terorganisir, sehingga karyawan operasional belajar pengetahuan tekhnik
pengerjaan dan keahlian untuk tujuan tertentu?. Pelatihan dilakukan oleh
organisasi dengan tujuan-tujuan tertentu. Sebuah tujuan yang terarah akan

menentukan berhasil atau tidaknya pelatinan tersebut.
1. Tujuan Pelatihan

Tujuan dari sebuah program yang dilakukan oleh sebuah
organisasi hendaknya dapat tercapai. Data yang didapatkan oleh
peneliti dapat berbagai macam pandangan. Oleh karena itu, Masjid
Agung Sidoarjo melakukan pelatihnan dengan tujuan-tujuan yang
positif tentunya. Berikut adalah pemaparan hasil yang di dapatkan

peneliti dilapangan.
a. Memberikan pengetahuan baru

Peneliti melakukan wawancara dengan pembahasan yang
dipertanyakan tentang manfaat dari pelatihan yang diadakan di
Masjid Agung Sidoarjo. Pertanyaan tersebutk akan memberikan
penyelurunan jawaban yang dipertanyakan oleh peneliti sesuai
teori. Narasumber menyebutkan jawaban dan memberikan
informasi tkepada peneliti. Hal tersebut dibuktikan peneliti saat

wawancara dengan narasumber di lapangan .

62 Malayu SP hasibuan, manajemen sumber daya manusia ( jakarta, bumi aksara,2000) Hlm 69



72

N2 ”yaa biar jama’ah itu punya pengetahuan yang
lebih dibidang agama®3”

N4 “yaaa yang pasti biar orang itu bisa lebih baik
lagi yang awalnya tidak bisa akhirnya mengikuti pelatihan
jadi meningkat kemuadian yaaa seperti yang dijelaskan tadi
orangnya akhirnya punya pengalaman punya pengetahuan
yang senang kan kita juga mas™®4

Pada penjelasan narasumber ke empat dan ke dua diatas
peneliti menganalisa bahwa pelatihan tersebut memang berdampak
sangat positif bagi peserta. Dampak tersebut berupa pengetahuan
yang lebih dan meningkatnya kemampuan peserta setelah
mendapatkan  pelatihan.  Pernyataan  ini  dibuktikan  dengan

tambahan jawaban dari narasumber ke dua dan pertama.

Dapat di simpulkan pelatihan yang dilakukan di Masjid
Agung Sidoarjo terlihat hasil akhir yang dirasakan oleh peserta
menghasilkan mendapatkan pengetahuan baru setelah

mendapatkan pelatihnan di Masjid Agung Sidoarjo.

Dari  semua  pemaparan jawaban diatas, penelii
menganalisa kegiatan pelatihan tersebut memang memiliki tujuan
yang sangat baik dan bagi para peserta pun mendapatkan hasil
pengalaman dan pengetahuan yang baru. Kegiatan yang
diselenggarakan oleh Masjid Agung Sidoarjo ternyata mampu
menambah pengalaman dan pengetahuan baru bagi peserta yang

mengikuti pelatihan tersebut.

63 wawancara Narasumber 2 tanggal 03/3/2018 di Masjid Agung Sidoarjo
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b. Menambah pengalaman.

Peneliti  menemukan penambahan jawaban dan informasi
yaitu bukan hanya pengetahuan akan tetapi munculnya adanya
pengalaman yang didapatkan dari pelatihan tersebut. Berikut
adalah  pemaparan  jawaban yang  menunjukkan  adanya

penambahan pengalaman.

Nl“kalau kita berbicara untuk pelatihan sholat
loh yah kalau sholatnya kurang sempurna apalagi
banyak yang ragu-ragu ini sholatnya benar atau gak
itung itung kan juga nambah pengalaman yang
diselenggarakan disini®>”

Peneliti melakukan wawancara dengan narasumber satu
tentang adanya pengalaman yang didapatkan dari pelatihan.
Dari hasil wawancara dengan narasumber satu menghasilkan
hasil tambahan dengan adanya pengalaman yang dihasilkan

dari mengikuti kegiatan tersebut.

Berdasarkan pemaparan jawaban dari narasumber penleiti
menganalisa bahwa dalam tujuan pelatinan tersebut muncul adanya
pengalaman dari kegiatan pelatihan yang didapatkan oleh peserta.
Oleh karena itu, peserta akan mendapatkan hasil baik dalam segi
spiritual maupun pengalaman yang lebih dibandingkan yang lain.
peserta tersebut merasa adanya peningkatan kemampuan yang

dihasilkan dari adanya kegiatan pelatihan tersebut. Dampak ini

65 wawancara Narasumber 1 tanggal 02/3/2018 di KUA Sidoarjo
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merupakan tujuan yang diberikan dari Masjid Agung Sidoarjo

dalam memberikan pelatihan.
c. Memperluas wawasan.

Dalam peneluan saat peneliti melakukan wawncara dengan
narasumber, peneliti  menemukan jawaban dari informasi
narasumber yaitu adanya menambah wawasan. Berikut adalah

pemaparan dari jawaban narasumber.

N3”saya juga merasakan dan pernah mengikuti
jugaa biarr wawasannya luas lah gak apa yaa gak kagok
gak bimbang ini benar atau salah66”

Dari pemaparan jawaban tersebut, narasumber menunjukkan
bahwa dari pelatihan tersebut akan memperluas wawasan dengan
mengikuti  kegitan pelatihan yang diselenggarakan oleh Masjid Agung

Sidoarjo.

Peneliti menganalisa dari pemapran jawaban dan temuan
dilapangan. Wawasan dari seseorang akan bertambah luas bukan hanya
berasal dari segi pendidikan saja. Akan tetapi, wawasan tersebut juga
dapat dilakukan di lain pendidikan seperti pelatihan. Wawasan tersebut
akan meningkat seiring dengan banyaknya kegiatan maupun pengalaman
yang dimiliki oleh seseorang. Akan tetapi, kegiatan pelatihan yang

dilakukan oleh Masjid Agung Sidoarjo dapat menambah wawaasan bukan

66 wawancara Narasumber 3 tanggal 01/3/2018 di Rumah
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hanya tentang diniawi tetapi juga akhirat yang menimbulkan wawasan dari

peserta meningkat dan menjadi luas.
d. Adanya motivasi

Motivasi merupakan hal yang terpenting dalam mengikuti kegiatan
pelatihan. Hal tersebut muncul karena adanya dorongan atau
keingintahuan akan sesuatu yang baru. Peserta mengikuti kegiatan tersebut
dengan rasa yang tidak menyiksa. Peneliti melakukan wawancara dengan
narasumber tentang memberikan motivasi. Data yang didapatkan peneliti

dari wawancara dengan narasumber satu adalah sebagai berikut.

N1” agar orang-orang itu bisa berbenah diri mas cara
bahasanya itu terkadang ada imam atau orang yang sedang khutbah
itu rasanya tidak apa yaa yaa kurang enak lah di dengarkan itu mas
tidak nyambung®””

Jawaban yang diberikan oleh narasumber pertama menjelaskan
motivasi tersebut bisa karena dengan kesadaran sendiri agar selalu
berbenah diri. Narasumber tersebut juga memberikan pernyataan jika bisa

juga motivasi tersebut muncul dengan adanya kritikan dari orang lain.

N3“harus ada niatan belajarnya jadi motivasi belajarnya
biar gak dikatakan atau digeruneng sama orang mas®8”

Dari paparan jawaban diatas, jawaban yang diberikan oleh

narasumber tiga motivasi tersebut muncul karena ada niatan untuk belajar.

67 wawancara Narasumber 1 tanggal 02/3/2018 di KUA Sidoarjo
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Akibatnya, motivasi tersebut ingin menghasilkan sesuatu yang positif agar

tidak diragukan oleh orang lain.

N4” menjalankan sholat gak ada keraguan lah ini
benar atau gak atau gimana gimana jadinya orang itu lebih
khusu’ sholat itu enakk®9”

Dalam  jawaban  diatas, narasumber  menyebutkan  dan
menambahkan jawaban bisa juga motivasi tersebut terjadi karena ibadah

yang dilakukan peserta tidak ada keraguan di dalamnya.

Dari hasil beberapa pemaparan penjelasan dari narasumber peneliti
menganalisa bahwa motivasi memang muncul karena berbagai macam
faktor. Motivasi tersebut bisa muncul karena danya kritikan dari orang
lain, dari diri sendiri maupun dalam tingkatan ibadah. Hal tersebut
akhirnya mempengaruhi untuk peserta mengikuti pelatihan dengan tujuan
adanya motivasi dalam dirinya sendiri. Pemaparan jawaban yang diberikan
oleh narasumber ketika peneliti melakukan wawancara dilapangn dan
peneliti menganalisa jika teori tentang tujuan yang menunjukkan bahwa
tujuan tersebut menimbulkan adanya motivasi. Walaupun motivasi
tersebut muncul dari dalam diri dan kritikan dari orang lain karena merasa
tersindir tidak terjadi pada saat dilakukannya pelatihan motivasi muncul

atau didapatkan.

69 wawancara Narasumber 4 tanggal 02/3/2018 di Rumah Ndaleman
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e. Menambah percaya diri

Dalam penemuan jawaban ketika peneliti melakukan
wawancara dengan narasumber menemukan dengan adanya
kepercayaan diri dan menambah percaya diri dari mengikuti

pelatihan di Masjid Agung Sidoarjo.

N1 orangnya juga yang pernah mengikuti pelatihan
disini gak merasa minder kalau ditanya sama orang-orang
walau bukan orang pondokan dulunya”

N2%kalau disuruh memberikan khotib makin pede
langsung mau”

Dari hasil jawaban diatas, peneliti menemukan jawaban
dari narasumber bahwa adanya kepercayaan diri dari dalam diri
peserta setelah mengikuti pelatinan. Bukan hanya sekedar jiwa dan

rohani tetapi juga mental yang didapatkan oleb peserta.

Berdasarkan pemaparan jawaban dari narasumber yang
ditemukan oleh peneliti, peneliti menganalisa bahwa ilmu bisa
dimiliki oleh setiap orang. Kepercayaan diri sesorang didapatkan
melalui apa yang dimiliki sesorang. Apabila sesorang mempunyai
sesuatu yang lebih contoh kecil dalam bidang ilmu, maka orang
tersebut akan merasa percaya diri apabila ditunjuk untuk
melakukan sesuatu maupun diberikan beban tugas. Kepercayaan
diri muncul seketika saat orang tersebut dalam kondisi yang siap

dan mampu.
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Dengan teori dari Dr Kasmir yang dijadikan rujukan dan
pedoman bagi peneliti yaitu dengan tujuan dari pelatinan yang

dilakukan di Masjid Agung Sidoarjo yaitu Tujuan Pelatihan

1. Menambah pengetahuan baru

2. Mengasah kemampuan karyawan

3. Meningkatkan keterampilan

4. Meningkatkan rasa tanggung jawab

5. Meningkatkan ketaatan

6. Meningkatkan rasa percaya diri

7. Memperdalam rasa memiliki perusahaan

8. Memberikan motivasi kerja

9. Menambah loyalitas

10. Memahami lingkungan kerja

11. Memahami budaya perusahaan

12. Membentuk team work

13. Dan tujuan lainnya’®

Berdasarkan semua  pemaparan  jawaban diatas, peneliti

menyimpulkan bahwa apa yang dijadikan teori dalam acuan membuat
pertanyaan dan yang digunakan penelliti tidak semua terbukti benar dan
digunakan termasuk di Masjid Agung Sidoarjo. Teori yang terbukti di
lapangan dan masih digunakan di masjid agung sidoarjo antara lain a).

Menambah pengetahuan baru, b). Meningkatkan rasa percaya diri, c)

70 Dr Kasmir, manajemen sumber daya manusia (teori dan praktik ), jakarta, PTRAJA GRAFINDO
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memberikan motivasi kerja. Oleh akrena itu sudah lumrah hal tersebut
terjadi dalam sebuah penelitian. Peneliti juga menemukan penambahan
jawaban yang ditemukan dilapangan yaitu a). Menambah pengalaman b).
Memperluas wawasan.

2. Komponen pelatihan

a. Pemilihan trainer

Pemilihan seorang trainer akan menentukan keberhasilan
dari kegiatan pelatihan tersebut. Oleh karena itu, perlunya
memillih  pelatih yang sesuai dengan kebutuhan pelatihan
tersebut.  Setiap panitia  pasti  memiliki  kriteria  dalam
mensukseskan sebuah acara yang dipegangnya. Dalam hal ini,
peneliti  melakukan wawancara dengan para narasumber
tentang bagaimana pemilihan trainer atau pelatih yang

dilakukan.

N2*“asalkan orangnya ngerti dengan agama-
agama yang penting dan orang nya itu bisa membawa
suasana saat menyampaikan pelatihan dengan materi-
materi yang diberikan itu’1”

N1”orangnya paham tentang agama dan
mengerti tentang islam itu salah satunya mas’2”

Dalam wawancara peneliti dengan narasumber satu dan dua
menunjukkan ~ adanya persamaan jawaban dengan sama-sama

mengerti agama. Hal tersebut menunjukkan bahwa Masjid Agung

7twawancara Narasumber 2 tanggal 03/3/2018 di Masjid Agung Sidoarjo
72 wawancara Narasumber 1 tanggal 02/3/2018 di KUA Sidoarjo
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Sidoarjo memilih orang yang benar-benar mengerti agama dalam

melakukan pemilihan trainer.

N3”orangnya paham lah mas setahu saya tentang
agama sering jadi imam dan sering ceramah juga dimana-
mana disini pokoknya pelatinnya yaaa orrang-orang yang
sudah ternama’3”

Jawaban dari narasumber ke tiga menambahkan Kkriteria seorang
trainer dalam memberikan pelatihan juga orang tersebut sering menjadi
imam dan sering melakukan ceramah. Hal tersebut menunjukkan tidak

hanya orang yang mengerti tentang agama saja tidaklah cukup.

N4karena tahu tentang agama mengerti tentang
agama iyaaa terus saya juga sudah biasa memberikan
khutbah atau mengisi pengajian’4”

Wawancara peneliti  dan narasumber ke empat memberikan
penambhan jawaban jika orang yang akan memberikan pelatihan di masjid

agung sidaorjo sudah biasa memberikan khutbah dan mengisi pengajian.

Dari beberapa pemaparan yang diberikan oleh para narasumber,
peneliti menganalisa bahwa Kriteria ataupun syarat dalam memilih seorang
trainer di Masjid Agung Sidoarjo tidaklah memiliki spesifikasi yang
khusus. Akan tetapi, para pihak takmir Masjid Agung Sidoarjo hanya
memandang dari orang tersebut memiliki kemampuan dalam bidang segi
agama Yyang kuat. Kemudian, trainer tersebut memiliki penyampaian

materi yang mudah dimengerti atau bisa disebut dengan jiwa pendidik.

73wawancara Narasumber 3 tanggal 01/3/2018 di Rumah
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Pelatih yang dipilih dimasjid agung tidak perlu orang yang sudah terkenal.

Akan tetapi, orang yang memiliki kemampuan dan komunikatif.

Dari analisa peneliti dan jawaban dari narasumber ketika
memberikan keterangan saat dilakukan wawancara, peneliti memiliki
kesimpulan bahwa memang tidak ada kriteria khusus atau job spesifikasi
yang ditunjukkan. Akan tetapi, dari keterangan beberapa narasumber
dengan jawaban mengerti tentang agama paha tentang agama dan lain-lain
hal tersebut sudah menjadi dan menimbulkan kriteria dan kualifikasi yang
memang sudah memadai di Masjid Agung Sidoarjo ketika dilakukan
pelatihan dalam pemilihan trainer. Jawaban yang diberikan oleh
narasumber terbukti sudah sesuai dengan teori yang digunakan oleh
peneliti dengan adanya kriteria dan sudah terpenuhi Kriteria maupun
kualifikasi tersebut untuk menjadi pelatih di Masjid Agung Sidoarjo
menurut para pengurus takmir dan panitia  penyelenggara kegiatan

pelatinan.
b. Materi yang diberikan

Pemberian materi akan berpengaruh dengan masuk tidaknya
pengetahuan peserta. Materi tersebut haruslah sesuai dengan apa yang
sudah diinstruksikan oleh panitia penyelenggara. Materi yang diberikan
kepada para peserta hendaknya juga menyesuaikan dengamn kondisi dari

para peserta. Peneliti melakukan wawancara dengan narasumber dengan
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menanyakan materi yang diberikan oleh trainer. Oleh karena itu, berikut

adalah pemaparan jawaban dari narasumber.

N1”slama i ngge kayak rukun, syarat wajib terus bacaan-
bacaan nek itu pelatihan imam dan khotib ngge mas.. terus
orangnya juga cepet paham dan bisa langsung mngerti ohhhh
ternyata begini gitu. Kalau untuk sholat sempurna ngge mas itu kan
ngge menerangkan bukunya yang dibeli dari jama’ah itu tadi mas
kan yang buat buku itu sekalian juga menerangkan mas di bedah
ngge gitu lah bahasanya mas’>”

N27kalau materi disini yang diberikan itu ya nek pelatihan
khotib dan imam dan bilal itu kayak dijelaskan bagaimana caranya
terus rukun dan bacaan apa saja yang harus dibaca gitu lah lebin
gampangannnya kalau yang disini dilakukan saat pelatihan sholat
sempurna itu diberikan buuku terus di baca dan dijela skan sama
yang nulis itu abah gosim itu tadi ngge kemudian dipraktekkan mas
tata caranya tadi udah di jelaskan lewat layar lcd proyektor itu dan
ada yang maju disurun untuk mempraktekkan?6>

N4”seperti rukun-rukun menjadi imam rukun khutbah apa
saja yang dilarang dan dilakukan ketika khutbah cara penyampaian
materi dakwah yang diberikan saat khutbah kan yaaa saya hanya
diminta untuk memberikan pelatihnan dan mengajarkan kan seperti
itu kalau yang pada sholat sempurna’””

Dalam wawancara peneliti dengan narasumber satu, dua dan empat
menunjukkan persamaan jawaban dan indikator pemberian materi.
Persamaan tersebut terletak pada materi yang diberikan sama-sama
menjelaskan tentang rukun-rukun, bacaan, dan pemberian buku Kketika
materi selesai diberikan pelatih menyuruh peserta untuk mempraktekkan

untuk kedua pelatinan yang disebutkan.

7swawancara Narasumber 1 tanggal 02/3/2018 di KUA Sidoarjo
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N3” materi yaa pengetahuan tentang solat itu bagaimna
caranya yang benar ada keistimewaannya apa saja manfaatnya yaaa
semacam itu lah kan itu kalau yang pelatihan sholat sempurna
nahhh lain lagi kalo yang pelatihan imam dan khotib itu yaa kan
saya yang pernah rasakan dan juga pernah mengikuti saat itu lkan
yaa dimulai dari berdoa dikasih kertas terus di tampilin itu di lcd
gimana rukun-rukun terus bacaannya yang benar doa-doanya yang
harus di hafalkan’8”

Dalam wawancara dengan responden ke tiga adanya penambahan
jawaban yang diberikan oleh narasumber vyaitu dengan adanya

kesitimewaan dan manfaat serta harus menghafalkan doa.

Dari pemaparan jawaban dan keterangan yang diberikan oleh
narasumber, peneliti menganalisa bahwa materi yang diberikan oleh
pelatih dalam pelatihan di Masjid Agung Sidoarjo berupa bacaan atau
pengetahuan tentang agama Yyang lebih dominan dan pemberian buku
kepada peserta. Peserta akan mendapatkan pengetahuan dari pemaparan
materi yang sesuai dengan pelatiha apa yang dilkuti. Apabila materi yang
diberikan terasa membosankan, maka peserta juga akan merasa kurang
puas dengan pemberian materi tersebut. Dengan memberikan materi yang
tepat dan sesuai dengan pelatihan apa yang dilakukan, maka materi
tersebut akan dapat cepat merasuk ke pemikiran peserta. Akan tetapi,
keahlian dari pelatih itu sendiri juga berpengarun karena respon dari
peserta juga akan menentukan keberhasilan dan pandangan dari peserta
maupun jama’ah diluar. Berdasarkan semua pemaparan diatas, peneliti

menyimpulkan bahwa teori yang digunakan oleh peneliti terbukti sesuai

7swawancara Narasumber 3 tanggal 01/3/2018 di Rumah
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dengan keadaan dan jawaban yang berada dilapangan. Bahwasannya
materi yang diberikan oleh trainer memang sudah sesuai dengan
keinginan dan tujuan awal dari Masjid Agung Sidoarjo mengadakan

pelatinan tersebut.
c. Tujuan dan sasaran pelatihan

Sasaran diperlukan dalam sebuah pelatihan. Dengan adanya
sasaran yang tepat, sebuah pelatihan dapat berjalan sesuai dengan
konsep yang sudah ditentukan. Oleh sebab itu, sasaran merupakan

hal yang perlu diperhatikan oleh Masjid Agung Sidoarjo.

Peneliti  melakukan ~ wawancara  dengan  narasumber.
Pembahasan tersebut peneliti menanyakan tentang sasaran
pelatihan atau siapa saja yang diberikan pelatihan atau adakah
batasan khusus pelatihan di Masjid Agung Sidoarjo. Berikut adalah

jawaban yang diberikan oleh narasumber ketika berada dilapangan.

NIumum mas termasuk pengurus pegawai dan
makmum maksudnya memang awalannya itu ya semua
boleh ikut mas dari luar jama’ah di masjid agung juga tidak
apa-apa’®”

N27alhamdulilah  untuk semua orang mas tidak
membatasi yaa memang yang ikut banyak yang sudah
sepuh-sepuh tapi itu memang awalnya untuk imam-imam
yang ada di masjid agung dan pegawai®®”

79 wawancara Narasumber 1 tanggal 02/3/2018 di KUA Sidoarjo
80 wawancara Narasumber 2 tanggal 03/3/2018 di Masjid Agung Sidoarjo



85

Dalam pernyataan jawaban dari para narasumber satu dan
dua di atas adanya persamaan jawaban yang diberikan kepada
peneliti. Persamaan tersebut yang dijelaskan oleh narasumber
umum semua boleh ikut mas dari luar jama’ah di masjid agung

juga tidak apa-apa.

N3“itu yaaa bagi imam-imam yang ada di masjid
agung sama pegawai juga sama para jama’ah81”

N4”yaaa para-para imam itu dan khotib-khotib terus

orang yang bagian bilal entah itu bilal sholat jum’at sholat
id yaa pegawai itu sendiri®2”

Dari hasil wawancara dengan narasumber tiga dan empat memiliki
persamaan jawaban yang diberikan oleh peneliti dilapangan dengan sama-

sama menjelaskan bagi para imam-imam dan pegawai yang berada disana.

Dari beberapa pemaparan jawaban yang diberikan oleh narasumber
peneliti menganalisa bahwa suatu pelatihan harus memiliki saran yang
jelas. Saran tersebut dapat berupa siapa saja ataupun sasaran kebrhasilan
dari pelatinan tersebut. Akan tetapi, jawaban yang diberikan oleh
narasumber menunjukkan bahwa sasaran yang dimaksud adalah orang
ataupun siapa yang perlu diberikan pelatihan dan siapa yang boleh
mengikuti pelatihan. Semua ilmu memang tidak ada batasan kaum maupun
yang lainnya dalam mencari ilmu tersebut. Pemaparan jawaban diatas
yang diberikan oleh narasumber kepada peneliti menghasilkan bahwa

kegiatan pelatinan tersebut sasaran pelatinan tersebut tidak membatasi

81 Wawancara Narasumber 3 wawancara Narasumber 3 tanggal 01/3/2018 di Rumah
82 wawancara Narasumber 4 tanggal 02/3/2018 di Rumah Ndaleman
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siapa saja. Memang awalnya ditujukan untuk para pegawai dan para
imam-imam. Akan tetapi, konsep awalnya yaitu semua orang boleh
mengikuti kegiatan pelatihan tersebut. Teori dan pernyataan tersebut sudah
menunjukkan sesuai dengan sasaran dan tujuan sesuai dengan teori yang
digunakan peneliti. Teori tersebut sudah tepat dengan sasaran dan tujuan
yang ingin dicapai oleh Masjid Agung Sidoarjo dan pernyataan teori

tersebut ditemukan oleh peneliti dilapangan.

Pemapran jawaban yang di berikan oleh narasumber dengan
membuktikan teori Anwar Prabu Mangkunegara dengan yang ditemukan
di lapangan yaitu semuanya terbukti masih digunakan dizaman sekarang
dan diterapkan di Masjid Agung Sidoarjo. Peneliti menggunakan teori
Komponen-komponen pelatihan dan pengembanganuntuk dijadikan acuan
dilapangan ketika mencari data dan informasi. Berikut adalah komponen
pelatihan dan pengembangan yang dijadikan acuan dari peneliti untuk

karya ilmiah ini.

1. Tujuan dan sasaran pelatihan harus jelas dan dapat diukur.

2. Para pelatih (trainer) harus memiliki kualifikasi yang
memadai.

3. Materi latihan harus disesuaikan dengan tujuan Yyang
hendak dicapai.

4. Metode pelatihan harus sesuai dengan tingkat kemampuan

pegawai yang menjadi peserta.
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5. Peserta pelatihnan (trainer) harus memenuhi persyaratan

yang ditentukan®s,

Dari semua pemaparan jawaban dan analisa di atas, peneliti
menyimpulkan bahwa teori milik milik Anwar Prabu Mangkunegara a.)
Tujuan dan sasaran pelatinan harus jelas dan dapat diukur. b). Para pelatih
( trainer ) harus memiliki kualifikasi yang memadai. c). Materi latihan
harus disesuaikan dengan tujuan yang hendak dicapai milik. Teori Anwar
Prabu Mangkunegara terbukti ditemukan dilapangan dan masih
dipergunakan saat ini. oleh karena iu, teori yang digunakan oleh peneliti
mendapat jawaban dan data yang ditemukan dilapangan oleh peneliti.
Walaupun tidak semua item sub tersebut terjawab tetapi itu sudah lebih

dari cukup untuk membuktikan teori yang dipergunakan oleh peneliti.

3. Metode yang digunakan dalam pelatihan

a. On The Job Training

On the job training dapat pula dilakukan dengan
menggunakan bagan, gambar, pedoman, contoh yang sederhana,
demonstrasi dan lain-lain. kebaikan cara menggunakan On The Job
Training adalah para peserta langsung pada kenyataan pekerjaan
dan peralatan. Oleh karena itu, Dengan metode ini para peserta

latihan langsung bekerja di tempat untuk belajar dan meniru suatu

83 Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manuasia Perusahaan, Bandung, 2013,
PT REMAJA ROSDAKARYA, HIm44
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pekerjaan di bawah bimbingan seorang pengawas. Dengan

pernyataan diatas narasumber juga menyebutkan hal yang sama.

Dalam hal ini, peneliti melakukan pembahasan dengan
menanyakan metode yang digunakan oleh pelatih maupun dari

pihak Masjid Agung Sidoarjo.

N3”dikasih buku buat bacaan dan dibaca karena
materi itu yaa ada di buku terus melakukan praktek.... yaa
diagjarin gimana cara penyampaiannya terus membuat
materi khutbah bacaan imam makhroj maupun yang lainnya
gitud4”

N2”yvaaa selama mi yang dilakukan tetap
memberikan materi lewat lcd proyektor kemudian para
pesertanya itu mendengarkan apa yang disampaikan oleh
pelatih itu naaaahh kemudian dipraktekkan mas yaa sama
kayak pelatihan khotib dan imam itu juga kayak gitu sama
tanya jawab gitu disuruh maju langsung praktek®8>”

Dalam wawancara tersebut peneliti dengan narasumber tiga dan

empat bahwa cara yang digunakan pemberian buku dan presentasi

kemudian praktek langsung diawasi oleh pelatihnya saat itu juga.

Dari pemaparan jawaban yang diberikan oleh narasumber, peneliti

menganalisa bahwa metode on the job training dalam Masjid Agung

Sidoarjo masih berlaku dan dipakai. On the job training dilakukan

menggunakan cara memberikan buku terus menjelaskan dan kemudian

mempraktekkan secara langsung dibawah penlatih yang mengawasi dan

membenarkan mana yang menjadi kekurangan. Oleh karena itu, Dengan

84 wawancara Narasumber 3 tanggal 01/3/2018 di Rumah
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metode ini para peserta latihan langsung bekerja di tempat untuk belajar
dan meniru suatu pekerjaan di bawah bimbingan seorang pengawas.
Dengan pernyataan diatas narasumber juga menyebutkan hal yang sama.
Jawaban dari narasumber dilapangan sudah sesuai dengan teori on the job
training yang dilakukan di Masjid Agung Sidoarjo.Peneliti menyimpulkan
bahwa dari semua analisa dan jawaban dari narasumber dilapangan sudah
sesuai dan ditemukan dilapangan metode on the job training yang

dilakukan oleh Masjid Agung Sidoarjo
b. Demonstration and Example

Demonstration dan example adalah metode latihan yang dilakukan
dengan cara peragaan dan penjelasan bagaimana cara-cara mengerjakan
suatu pekerjaan melaui contoh-contoh atau percobaan yang di
demonstrasikan. Demonstrasi merupakan metode latihan yang sangat
efektif karena pesertanya melihat sendiri teknik mengerjaknnya dan

diberikan penjelasan bahkan boleh untuk mencoba mempraktekkannya.

N4”metode yang digunakan selama saya melakukan
dan mengajarkan pelatihnan baik itu pelatihan khatib dan
imam maupun di pelatihan sholat sempurna dengan
menggunakan buku yang saya tulis itu sendiri kemudian
saja jelaskan menggunakan praga lIcd proyektor dengan
melakukan praktek kemudian para peserta menirukan dan
mempraktekkan juga®6”

N3”dikasih buku buat bacaan dan dibaca karena materi
itu yaa ada di buku terus melakukan praktek langsung tapi
gak semuanya gitu yaa hanya yang mau saja atau beberapa

ss ywawancara Narasumber 4 tanggal 02/3/2018 di Rumah Ndaleman
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orang terus kan presentasi orang pelatihnya di depan pake
lcd sama laptop®””

N1”orangnya disuruh praktekin kan setelah dikasin
pengarahan bagaimana caranya bacaannya apa saja manton
dicontohkan itu tapi yaa mboten semua orang disuruh
mraktekkan beberapa orang saja mas nanti akan di bantu

dan dibenarkan mana yang kurang mana yang masih salah
gitu®”

Peneliti memaparkan jawaban yang didapat dilapangan mengenai
metode yang dilakukan oleh trainer maupun pengurus Masjid Agung
Sidoarjo dengan adanya demonstrasi yang dilakukan oleh pelatih Kketika
memberikan pelatihan dengan menggunakan praga buku,
mempresentasikan dengan lcd proyektor. Kemudian, pesertra melakukan
praktek dari hasil materi yang diberikan oleh pelatih baik pelatihan apapun

baik bacaan atau pembuatan materi dan lain-lain.

Dalam pemaparan diatas, peneliti menganalisa bahwa cara yang
digunakan sangat efektif karena langusng dilihat dan dipragakan didepan
peserta. Peserta pun akan menjadi langsung mengungat baik dari gerakan
maupun cara dan bacaan. Peserta juga akan dapat mencatat serta
mempelajari secara langsung materi yang disampaikan oleh pelatih
tersebut. Dengan hal tersebut, peserta maupun pelatih akan sama-sama
merasa terbantu satu sama lain. peserta saat melakukan praktek juga
langusng dibimbing ditunjukkan dimana letak kesalahan dan mana yang

benar. Disamping itu, cara demonstrasi ini juga akan menghemat waktu.

87 wawancara Narasumber 3 tanggal 01/3/2018 di Rumah
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Peneliti menyimpulkan bahwa apa yang ditemukan oleh peneliti
dilapangan dengan jawaban narasumber terbukti dilapangan dengan
menggunakan teori demonstrasi metode yang digunakan di Masjid Agung

Sidoarjo dalam kegiatan pelatihan tersebut.
c. Simulation

Simulasi merupakan situasi atau kejadian yang ditampilkan
semirip mungkin dengan situasi yang sebenarnya tapi hanya
merupakan tiruan saja. Dalam wawancara peneliti dengan
narasumber ada dua narasumber yang memberikan jawaban
yang berhubungan dengan adanya simulasi. Berikut adalah

jawaban dari para narasumber.

N1”ngge selama iki mas yaaa orangnya disuruh
praktekin kan setelah dikasih pengarahan bagaimana
caranya bacaannya apa saja manton dicontohkan89”

N3”metode yaaa giman mas yaaa kalau pas
memberikan materi itu yaaa dijelaskan apa saja materi pada
hari ini terus kalau yang dipelatinan sholat ituuu ngge

dikasih buku buat bacaan dan dibaca karena materi itu yaa
ada di buku terus melakukan praktek langsung®®”

Dari hasil wawancara dan jawaban diatas yang diberikan oleh
oleh narasumber satu dan tiga memiliki persamaan dengan sama-sama
langsung memberikan praktek setelah diberikan pengarahan dan

penjelasan setelah dicontohkan.
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Dari beberapa pemaparan dan jawaban diatas oleh narasumber
ketika memberikan informasi dan melalui key informan peneliti
menyimpulkan bahwa teori yang digunakan peneliti tentang metode
pelatihan dengan jawaban dari beberapa narasumber terbukti ada
dilapangan. Walaupun tidak semua teori dan indikator dalam metode
pelatinan terdapat dilapangan akan tetapi ada beberapa teori yang
sudah sesuai dengan lapangan dan dilakukan oleh Masjid Agung
Sidoarjo. Berdasarkan teori menurut Andrew F Sikula metode-metode
yang dibutuhkan dalam pelatihan antara lain®®:

a. On The Job Training

b. Vestibule

c. Demonstration and Example
d. Simulation

e. Apprenticeship

f. Classroom Methods

Berdasarkan pemaparan analisa dan beberapa jawaban yang
diberikan oleh narasumber, peneliti memberikan kesimpulan bahwa teori
yang digunakan oleh peneliti terbukti ditemukan dilapangan sesuai dengan
jawaban dari narasumber. Dari penemuan peneliti dilapangan jawaban
tersebut menjawab teori On The Job Training, Demonstration and
Example dan Simulation. Oleh karena itu, data yang diperoleh oleh peneliti

sudah sesuai dengan apa yang berada dilapangan dan digunakan oleh

%1 Malayu SP hasibuan, manajemen sumber daya manusia ( jakarta, bumi aksara,2000) HIm 76
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Masjid Agung Sidoarjo walaupun smua teori tidak terpakai dalam
penulisan ini, akan tetapi itu merupakan hal yang biasa yang terjadi dalam

sebuah karya tulis ilmiah.
4. Manfaat pelatihan

Dalam melakukan penelitian dilapangan, peneliti  melakukan
wawancara dengan narasumber dengan pembahasan manfaat yang
dirasakan dari pelatihan yang di adakan oleh Masjid Agung
Sidoarjo. Berikut adalah pemaparan informasi yang di dapatkan
oleh peneliti berdasakan jawaban dari narasumber-narasumber di

lapangan.
a. Mendorong pencapaian percaya diri

Peneliti  melakukan ~ wawancara  dengan  narasumber
dilapangan dan menemukan jawaban yang sesuai dengan sub
teori yang dipakai oleh peneliti Berikut adalah jawaban yang
diberikan oleh narasumber berdasakan wawancara yang

dilakukan oleh peneliti.

N1”terus dijadikan imam disini untuk sholat fardhu
orangnya yaa Iyaiya saja wahhh jd gak gerogi lantang juga
mbacanya jadi bisa lak gitu mas®2”

N3”lebith  enjoy ditanya orang Dbisa saya
menjawabnya malah saya tularkan ke imam yang di desa
saya itu say ingatkan begini loh yang benar kalau bca itu
jagan gitu nahhh kan jadi percaya diri®3”
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N4”masjid agung akhirnya menjadikannya imaam
dan mengundang saat khutbah waaahhh pede kan jadinya
orangnyaa®*”

Dari pemaparan jawaban yang diberikan oleh narasumber satu,
tuga dan empat menunjukkan akhir dari manfaat yang di dapatkan oleh
peserta akhirnya berdampak menambah percaya diri ketika di lingkungan
peserta maupun luar dan pengembangan pengetahuan peserta juga akan

lebih meningkat.

Peneliti menganalisa dari jawaban pemapran narasumber diatas
bahwa dengan adanya kegiatan pelatinan tersebut manfaat yang dirasakan
oleh peserta akan lebin menambah percaya diri. Apabila dilihat dari salah
satu jawaban yang diberikan oleh narasumber, maka dapat dilihat jika
adanya kepercayaan diri karena juga akan mendapatkan Reward dengan
dijadikannya imam di Masjid Agung Sidoarjo apabila hasilnya juga
memuaskan dari pelatihan yang diikuti oleh peserta. Hal tersebut akhirnya
akan meningkatkan rasa ingin mengembangan diri karena ada sesuatu
yang ingin dicapai. Akhirnya peserta juga akan terdorong ingin mengikuti
pelatinan dan akhirnya akan berkembangan baiok dari pemikiran maupun
sikap dan perilaku peserta. Peneliti menyimpulkan bahwa semua
pemaparan jawaban yang diberikan oleh narasumber sudah sesuai dengan
manfaat dari pelatihan tersebut dengan adanya dorongan untuk
mengembangan diri dan timbul percaya diri dari mengikuti Kkegiatan

pelatihan tersebut.
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b. Membantu karyawan mendekati tujuan  pribadi
sementara meningkatkan keterampilan interaksi.

Peneliti mendapatkan informasi dari  narasumber saaat
melakukan wawancara. Berikut adalah jawaban yang diberikan
oleh narasumber kepada peneliti.

N3”yaa prestasi juga jadi terus dijadikan
imam disini untuk sholat fardhu iya saja wahhh jd
gak gerogi®®”

N1”badahnya lebih rajin juga sering
jama’ah  dimasjid  agung  atau  dimusollah
alhamdulilah mereka sendiri juga bilang dampaknya

sangat luar biasa apalagi berhubungan sama hal
yang spiritual mas®6”

Dari pemaparan jawaban diatas yang diberikan oleh narasumber
tiga dan satu menunjukkan bahwa dengan adanya dan mengikuti pelatinan
yang dilakukan di Masjid Agung Sidoarjo dapat menambah interaksi dan
tidak perlu ragu ketika diberikan mandat dan menambah tingkat spiritual

yang lebih tinggi.

Peneliti menganalisa dari jawaban yang diberikan oleh narasumber
diatas dengan mengikuti Kkegiatan pelatihan yang dilakukan oleh pihak
Masjid Agung Sidoarjo akan berdampak positif dan bermanfaat untuk
peserta itu sendiri. Akhirnya peserta setelah mengikuti pelaihan akan
menjadi lebih terampil dalam berinteraksi kepada sesama jama’ah dan

dapat mendekati tujuan yang diinginkan. Jawaban dari salah satu
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narasumber juga menyebutkan ibadah dan nilai spiritual juga akan lebih
meningkat seiring. Oleh karena itu, interaksi yang ditimbulkan dari
mengikuti pelatinan juga sudah terbukti dan mencapai tujuan masing-
masing yang diinginkan oleh peserta. Jawaban narasumber dan analisa
peneliti menyimpulkan bahwa teori yang digunakan oelh peneliti sudah
terbukti dilapangan. Hal tersebut menunjukkan bahwa teori tersebut masih
dilakukan ileh masjid agung sidoarjo dengan teori manfaat pelatihan
Membantu karyawan mendekati tujuan pribadi sementara meningkatkan

keterampilan interaksi
c. Memberikan nasihat dan jalan untuk pertumbuhan masa depan

Peneliti melakukan wawancara dengan narasumber untuk menggali
informasi. Berikut adalah jawaban dari narasumber yang ditemukanoleh

peneliti saat melakukan wawancara dilapangan.

N3”tu namanya juga imu kan jadi kalau dipkir yaa
kemampuan saya jadi lebih meningkat gitu alhamdulilah®’”

N4”menambah pengetahuan baru yang awalnya tidak bisa
jadi bisa kan dulunya bacaannya masih salah sekarang setelah
mendapat dan mengikuti latihan jadi bisa dan enak bacaaannya
yang senang Siapa yaaaa pesertanya orangnya itu pengurus takmir
juga masjid agung akhirnya menjadikannya imaam dan
mengundang saat khutbah%8”

Dari jawaban diatas yang diberikan oleh narasumber kepada
peneliti,pemaparan dari jawaban narasumber tiga dan empat menunjukkan

bahwa dari mengikuti pelatihan dapat memberikan jalan bagi masa depan
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dengan kesalahan dan ketidakbisaan di masa lalu akhirnya dapat

menambah pengetahuan dengan peningkatan kemampuan.

d. Membantu keterampilan mendengar, berbicara dan

menulis dengan latihan

Peneliti  melakukan  wawancara  dengan  narasumber
dilapangan. Penleiti menmukan jawaban dari manfaat yang
diberikan dari adanya pelatihan yang dilakukan oleh Masjid
Agung Sidoarjo. Berikut adalah jawaban dari nasasumber

tersebut.

N2”bagi mereka sendiri itu bisa menambah
pengetahuan dan kemampuan mereka kan bisa lebih
bertambah lagi dengan mengikuti pelatihan mas®%”

N4”menambah  pengetahuan baru  yang
awalnya tidak bisa jadi bisa kan dulunya bacaannya
masin  salah sekarang setelah mendapat dan

mengikuti latihan jadi bisa dan enak bacaaannya
yang senang siapa yaaaa pesertanyal0”

Menurut jawaban dari narasumber dua dan empat, hasil tersebut
menunjukkan bahwa dengan mengikuti pelatihan pengetahuan para peserta
pun akan meningkat. Hal tersebut juga akan mempengaruhi keterampilan
maupun cara berkomunikasi ketika diberikan pelatihnan dan sebelum

diberikan pelatihan.
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Dari pemaparan jawaban diatas, peneliti menganalisa bahwa
manfaat pelatihan yang dirasakan oleh peserta dapat menambah
keterampilan dari peserta tersebut. Jawaban dari narasumber juga
menyebutkan awalnya tidak bisa menjadi salah yang awalnya tidak tahu
apa-apa menjadi memgerti. Hal tersebut menunjukkan jika keterampilan
dari peserta juga akan meningkat seiring dengan indera pserta.
Kemampuan seperti membuat tulisan materi maupun praktek akan
mempengaruhi dari  hasil  yang didaptkan oleh peserta.  Peneliti
menyimpulkan bahwa teori yang dipakai oleh peneliti ditemukan pada saat
dilapangan berdasarkan wawancara dengan narasumber. Teori tersebut
ditemukan dilapangan dengan beberapa jawaban dari narasumber
Membantu keterampilan mendengar, berbicara dan menulis dengan
latihan. Teori tersebut terbukti masih dipakai di zaman sekarang di Masjid
Agung Sidoarjo.

e. Membantu menciptakan image perusahaan yang lebih
baik

Adanya image yang ditimbulkan dari dilakukannya pelatinan oleh
pihak Masjid Agung Sidoarjo. Berikut adalah jawaban yang diberikan oleh

narasumber kepada peneliti.

N2”dengan adanya gmni kan masda bisa dapat pamor lahh
dari masyarakat mast01”
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N47apa lagi masjid agung sendiri juga punya nama baik
punya imam yang fasih yang handal akhirnya kan jadi terangkat
juga mast0”

Dalam pemaparan jawaban diatas yang diberikan oleh narasumber
ketika peneliti melakukan wawancara ditemukan bahwa dalam pelatihan
tersebut juga memberikan dampak bagi organisasi atau Masjid Agung
Sidoarjo itu sendiri. Akhirnya nama maupun Kegiatan tersebut dapat

dikenal orang lain dan dapat terangkat nama maupun nilai dari Masjid

Agung Sidoarjo.

Pemaparan jawaban yang dilakukan oleh peneliti dari hasil
informasi  narasumber, peneliti  menganalisa dan menunjukkan bahwa
adanya image yang ditimbulkan dari pkegiatan pelatihan yang diadakan
oleh Masjid Agung Sidoarjo. Image trsebut didapatkan dari mulut ke
mulut sesuai dengan pelayanan maupun hasil yang di rasakan oleh peserta.
Citra yang baik akan membuat Masjid Agung Sidoarjo dan pelatih juga
akan mendapat sorotan dari masyarakat. Hal tersebut sangat penting dan
berharga bagi pihak takmir Masjid Agung Sidoarjo karena akan

menambah daya tarik dari Masjid Agung Sidoarjo itu sendiri.

Peneliti menyimpulkan bahwa teori dari Meldona yang digunakan
oleh peneliti tentang manfatat dari pelatihan dengan indikator a.
Mendorong pencapaian percaya diri b. Membantu keterampilan

mendengar, berbicara, menulis dengan pelatihnan c. memberikan nasehat
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dan jalan untuk pertumbuhan masa depan d. Membantu karyawan
mendekati tujuan pribadi sementara meningkatkan keterampian interaksi e.
Membantu menciptakan image perusahaan yang lebih baik. Pelatihan yang
dilakukan masjid agung sidoarjo dan prosedur maupun pelayanan yang
baik bagi peserta maka akan membantu menciptakan image perusahaan
yang lebih baik. Teori tersebut ditemukan oleh peneliti dilapangan sesuai

dengan teori yang digunakan oleh peneliti.

5. Evaluasian pelatihan
a. Reaksi dari para peserta terhadap proses dan isi kegiatan

pelatihan.

Tanggapan atau reaksi dari peserta merupakan hal yang penting
bagi panitia pelaksanaan program pelatinan. Dengan adanya hal tersebut,
pelatinan yang diberikan oleh trainer dan masjid agung dapat dievaluasi
tingkat keberhasilannya. Hal tersebut menentukan baik buruknya kegiatan
pelatinan yang dilakukan oleh pihak masjid agung dan dijadikan bahan

dalam evaluasi dalam sebuah pelatihan.

Dalam wawancara peneliti dengan narasumber dengan pembahasan
reaksi dari peserta maupun tanggapan dari kegiatan pelatihan saat
mengikuti kegiatan pelatinan tersebut. Berbagai jawaban di berikan oleh

narasumber Kketika peneliti melakukan wawancara.
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N17alhamdulilah respon mereka juga sangat baik
sangat menyambut dengan adanya pelatihan ini baik itu
para imam-imam maupun jama’ah!03”

N2”semuanya responnya bagus semua dari para
peserta maupun jama’ah yang mengkuti pelathan pas saat
pemberian materi juga semuanya banyak yang bertanyal%4”

N4> sangat baik mereka sangat ketagihan195”

Dari pembahasan dan jawaban dari narasumber satu, dua dan
empat menunjukkan persamaan jawaban yang sama-sama mengatakan
respon dari peserta sangat baik dan bagus. Jawaban tersebut disampaikan

berdasarkan dilihat dari reaksi langsung saat kegiatan pelatinan.

N3"baik sekali tanggapannya bahkan saat itu ketika
saya mengikuti pelatihan banyak yang bertanya banyak
juga yang tertawa enak juga pelatihnyal96>

Narasumber ke tiga menambahkan jawaban bahwa tanggapan

peserta sangat baik dan pelatihnya enak banyak juga yang tertawa.

Pemaparan jawaban yang dihasilkan dari wawancara dengan
narasumber dilapangan, peneliti menganalisa bahwa respon dan tanggapan
dari peserta menentukan masukan dan evaluasi dari pelatihan tersebut.
Apabila respon dari peserta tidak bagus, maka hal tersebut akan
berdampak pada jeleknya nama Masjid Agung Sidoarjo dan akan menjadi
masalah besar bagi masjid Agung Sidoarjo. Pelatih yang komunikatif dan

menyenangkan akan menambah peserta tersebut dilakukan agar peserta
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tidak terlalu serius dan bosan. Oleh karena itu, penyampaian materi juga

diberikan sedikit lawakan agar bisa menghilangkan rasa bosan atau jenuh.

Peneliti  menyimpulkan bahwa jawaban vyang diberikan oleh
narasumber sudah sesuai dengan teori yang digunakan oleh peneliti dari
evaluasi yang dilakukan oleh pelatih maupun pihak takmir Masjid Agung
Sidoarjo. Teori tersebut terbukti ditemukan dilapangan oleh peneliti dan
digunakan oleh masjid Agung Sidoarjo dengan menyebutkan reaksi
peserta maupun tanggapan dari kegiatan maupun isi kegiatan pelatihan

tersebut.

b. Pengetahuan atau proses belajar yang diperoleh melalui

pengalaman pelatihan.

Dalam melakukan wawancara peneliti dengan narasumber dalam
pembahasan  evaluasi yang dilakukan ketika selesai kegiatan pelatihan.
Jawaban tersebut sudah terjawab dengan menanyakan evaluasi dan
penilaian yang masuk dalam pengetahuan dan proses belajar yang
diperoleh melalui pelatinan. Berikut adalah pemaparan jawaban dari

narasumber.

N1jadi menambah  pengetahuan baru terus
dijadikan imam disini untuk sholat fardhul07>

N2’bisa terlihat perbedaaannya setelah mengikuti
pelatihan dan sebelum megikuti pelatihan....... bagi mereka
sendiri itu bisa menambah pengetahuan dan kemampuan
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mereka kan bisa lebih bertambah lagi dengan mengikuti
pelatihan198>

Dalam pernyataan jawaban narasumber satu dan dua diatas,
terdapat persamaan jawaban Yyang menunjukkan menambah pengetahuan
dan kemampuan. Oleh karena itu, kemampuan peserta yangb mengikuti

kegiatan pelatihan juga akan dijadikan imam sholat fardhu.

Pada pemaparan jawaban dari peneliti yang dihasilkan dari
wawancara  narasumber  peneliti  menganalisa  pengetahuan  selalu
didapatkan dari segala kegiatan apapun termasuk pelatihan. Dari proses
belajar yang awalnya tidak tahu menjadi tahu akan mendapatkan hasil
bahwa pengetahuan terseut akan muncul seiring didapatkannya pelatinan
dan pengetahuan tersebut akan meningkat. Peneliti menyimpulkan bahwa
teori yang digunakan oleh peneliti ditemukan di lapangan dan sesuai
dengan teori tersebut. Peneliti menemukan bahwa memang proses dan
pengetahuan didapat melalui pengalaman pelatihan yang diikuti di Masjid

Agung Sidoarjo.

c. Hasil atau perbaikan yang dapat diukur, baik secara

individu atau organisasi.

Dalam melakukan evaluasi hasil dari pelatihan dan perbaikan baik
masukan bagi pelatih maupun untuk peserta juga akan sangat bergantung

untuk kelangsungan evaluasi dari pelatihan. Dalam melakukan wawancara
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peneliti dengan narasumber melakukan pembahasan tentang hasil atau

penilaian dalam evaluasi yang dilakukan oleh Masjid Agung Sidoarjo

N1”sekiranya kalau bacaan atau makhroj dan cara

penyampaiannya balk yaaa  alhamdulilah

memenuhi  syarat10°”

sudah

N2” kategori mas yang dilakukan dan dicantumkan

nanti ada berapa dan nilainya berapa gitu kan ada pas
disurun mempraktekkan membaca al qur’an itu bagaimana
lafal maupun makhrojul huruf nya nanti akan diisi sama tim
penilai dan yaaa yang pasti pelatihnya juga kan juga demi
kebaikan orangnya jadi yaa ya dituntun dengan pelan mas
nahhh itu nanti kan juga buat evaluasi bisa dilihat dari

hasilnya itu nantit19”

Pada jawaban narasumber satu dan dua menunjukkan adanya

kesamaan jawaban yang mana dalam pernyataan tersebut sama-sama

mengatakan bacaaan al quran dan makhroj dan menambahkan cara

penyampaian.

N3“yaa dari bacaannya terus penguasann materi
setelah dijelaskan itu bagaimana mas sama praktek dan

pengetahuannya yaa semacam itu lahh!11”

Pernyataan narasumber ke tiga menambahkan jawaban dengan

pengetahuannya juga akan dinilai. Dalam hal ini, penguasaan materi yang

diberikan juga akan memberikan penilaian bagi peserta yang akhirnya

akan digunakan untuk mengevaluasi kegiatan pelatihan.
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Peneliti menganalisa dari jawaban beberapa narasumber bahwa
hasil yang didapatkan dari pelatinan etrsebut merupakan hasil penilaian
baik bagi diri sendiir maupun untuk pihak Masjid Agung Sidoarjo.
Apabila ada kesalah saat dilakukannya pelatihan maka akan diperbaiki dari
kekurangan tersebut. Hasil tersebbut di proses dan dijadikan masukan oleh
pelatih dan panitia. Semua kegiatan yang dilakukan oleh suatu perusahaan
atau organisasi untuk mendapatkan dan memberikan pengetahuan kepada
para pegawai pasti memiliki hasil dan perbaikan dalam rangka agar
kualitas pegawai teersebut meningkat. Oleh karena itu, pengevaluasian
tersebut diukur dari tingkat bacaan maupun yang lain agardiadikan baha
evaluasi oleh pelatih maupun pihak takmir Masjid Agung Sidoarjo agar

lebih baik lagi.

Peneliti menyimpulkan bahwa teori yang digunakan oleh peneliti
evaluasi kegiatan pelatihnan yang mana didalamnya ada beberapa indikator
a. Reaksi dari para peserta terhadap proses dan isi kegiatan pelatihan.
b.pengetahuan atau proses belajar yang diperoleh melalui pengalaman
pelatinan. ¢. Hasil atau perbaikan yang dapat diukur baik secara individu
maupun organisasi masih berlaku dan terjadi dilapangan dan digunakan
oleh Masjid Agung Sidoarjo. Walaupun beberapa indikator tersebut tidak
semuanya terpakai dan terjawab atau informasi tersebut tidak ditemukan
oleh peneliti hal tersebut merupakan hal yang lumrah ditemukan dalam

karya tulis ilmiah.
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6. Tahapan dan proses dari pelatihan

a. Penilaian kebutuhan tugas

Peneliti melakukan wawancara dengan narasumber di lapangan
dan melihat serta mencari data melalui key informan. Peneliti menggali
informasi dan melakukan pembahasan tentang apa saja tahapan dan proses
dari pelatinan. Berikut adalah jawaban dari narasumber yang di dapatkan

oleh peneliti.

N2”dimulai dari panitianya disiapkan terlebih
dahulu kan mesti anuu apa rapat juga terus di
komunikasikan dengan baik biar tidak ada kekeliruan
dan semrawut!12”

Dalam wawancara dengan narasumber dua peneliti mendapatkan
jawaban pendukung yaitu dengan penyiapan panitia dan dikomunikasikan
dengan baik agar tidak semrawut dan tersusun dengan rapi secara teratur.
Selanjutnya yaitu narasumber menambahkan jawaban yang diberikan

kepada peneliti.

N2%kan ada dibidang ehh idaroh sama ri’ayah tapi
intinya yaa tetep lah saling bantu tapi tetap ada tugasmnya
masing- masing13”

N1”ada bagian sendiri kan terus peralatan dan
perlengkapan disiapkan sama orang bidang idaroh biar bagi
tugas terus nanti dikoordinasikan sama ketua takmir dan
disiapkan dibersihkan sama orang bidang ri’ayah!4”
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N4” biasanya ada rapat dulu sebelum persiapan
pelatihan yaa semua bidang susunan pengurus itu
koordinasi yang baik kan ada idaroh ri’ayah kemudian
dipersiapkan semuanya dari peralatan dan perlengkapantt>”

Dari pemaparan jawban diatas yang diberikan kepada penleiti
menunjukkanbahwa ada job description dari penyelenggaraan pelatihan
yang sudah terstruktur dan tersusun dalam kepengurusan. Akan tetapi,
walaupun semua sudah ada tugas dan bidang masing-masing tetap ada

komunikasi dan koordinasi setiap bidang.

Peneliti menganalisa bahwa penilaian kebutuhan tugas tersebut
mendapat jawaban dari narasumber dengan adanya job deskripsi sendiri
yang dilakukan saat persiapan pelatinan. Tahapan maupun proses yang
dilakukan oleh takmir Msjid Agung Sidoarjo harus sesuai dengan hasil
rapat dan adanya koordinasi antara satu dengan lainnya. Komunikasi
dalam kegiatan persiapan pelatihan memang sangat penting dilakukan agar
tidak terjadi kesalahan yang nantinya akan berakibat fatal bagi Masjid
Agung Sidoarjo sendiri. Persiapan panitia  ketika akan diadakannya
pelatihan akan membantu Masjid Agung Sidoarjo mengadakan pelatihan
yang sesuai dengan prosedur. Oleh karena itu, pihak takmir Masjid Agung
Sidoarjo akan melakukan semuanya dan menyempatkan waktu untuk
berkumpul dan membuat pelatihan yang sesuai dengan tujuan awal.
Peneliti menyimpulkan teori yang digunakan oleh peneliti tentang tahap

dan proses pelatihan dengan penialain kebutuhan tugas ditemukan oleh
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peneliti dilapangan dan masih digunakan dimasjdi agung sidoarjo. Oleh

karena itu, teori tersebut sudah sesuai dengan yang dipakai oleh peneliti.
b. Penilaian kebutuhan karyawan

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan jawaban yang diberikan
oleh narasumber dilapangan. Berikut adalah jawaban yang diberikan
kepada peneliti dengan adanya kebutuhan dari karyawan atau panitia itu
sendiri yang harus dipenuhi untuk menunjang keberlangsungan kegiatan

pelatinan.

N1”dikoordinasikan bagaimana persiapan san sudah
sejaun mana perkembangannya apa ada kendala terus
panitianya butuh apa saja entah banner atau kertas atau apa
gitu mas yaa pokoknya butuh kekurangan kesulitannya apa
gitu sama nanti pas acara itu apa yang kurang apa ada yang
rusak16>

Dalam pemaparan  jawaban diatas, narasumber
menyebutkan bahwa perlunya memperhatikan apa yang dibutuhkan
oleh panitia atau karyawan. Perlunya kebutuhna perlengkapan dan
kebutuhan persipan pelatinan juga harus diperhatikan. Selanjutnya

ada penambahan jawaban dari narasumber ke dua yaitu.

N2”sebagai panitia juga pengurus memantau
jalannya pelatinan itu ketika pelatih ngomong menjelaskan
materi kita tetap kontrol pantau terusss1?”

Dalam pemaparan jawaban dari narasumber ke dua
menunjukkan jika karyawan atau panitia juga harus lebih ekstra

stay bukan hanya saat sebelum acara diselenggarakan akan tetapi,
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saat kegiatan dilaksanakan juga harus tetap memantau kegiatan

tersebutagar tidak ada kesalahan dan miss komunikasi.

Peneliti menganalisa kebutuhan karyawan juga perlu
diperhatikan oleh ketua takmir Masjid Agung Sidoarjo. Hal
tersebut perlu dilakukan karena adanya pembagian tugas agar
tersistem. Dengan danya pembagian tugas memang akan
meberikan penanganan kerja yang efisien. Akan tetapi, kebutuhan
dari karyawan atau panitia juga perlu dipenuhi agar terselesaikan
sesuai target. Peneliti menyimpulkan teori yang digunakan oleh

peneliti sudah sesuai dengan apa yang terjadi dilapangan.
C. Suasana nyaman

Suasana yang nyaman merupakan hal yang diperhatikan
juga oleh Masjid Agung Sidoarjo. Peserta akan merasa terganggu
dengan ketidak nyamanan baik dari segi tempat maupun
kebisingan dan lain-lain. peneliti melakukan wawancara dengan
narasumber dengan menemukan hal yang berkaitan dengan suasan

yang nyaman saat pelatinan tersebut.

N1 dikoordinasikan sama ketua takmir dan disiapkan
dibersihkan sama orang bidang ri’ayah!!®”

Dalam hasil wawancara dengan narasumber ke tiga menemukan

penjelasan baru jika tempat yang berAC juga memberikan rasa nyaman
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sekaligus pemandangan yang bersih terlinat dari perkataan juga bersin kan

kelihatannya.

N2” sama pembersinan tempat buat pelatihannya itu
biar enak gak ada debu atau kotoran memberikan rasa nyaman
gitu yaaa kurang lebih seperti itu lah yang terjadit1®”

N3” nyaman memang ber AC tempatnya juga bersih
kan kelihatannya20”

N4” juga pegawai masjid agung membersihkan karpet-
karpet itul21”

Dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti menemukan hasil
jawaban yang sama dengan narasumber dua, tiga dan empat dengan sama-
sama melakukan pembersinan baik karpet maupun tempat agar
memberikan rasa nyaman kepada para peserta. Akhirnya Kkegiatan
pelatihan pun akan berjalan dengan lancar tanpa ada rasa

ketidaknyamanan.

Pemaparan jawaban diatas oleh narasumber, peneliti menganalisa
dengan suasana yang nyaman akan berpengaruh dari reaksi dan tanggapan
maupun keberhasilan masuknya materi ke peserta. Tempat yang kotor juga
berpengaruh karena peserta akan terganggu dengan hal tersebut. Bukan
hanya dari segi tempat akan tetapi kenyamanan suasana seperti kebisingan
juga akan mengganggu kegiatan pelatihan tersebut. Pelatih yang
membosankan tidak bisa membawa suasana kegiatan peatihan menjadi
yang menyenangkan dan fun akan mendapat tanggapan yang kurang bisa

didengar ditelinga bagi para penyelenggara. Peneliti menyebutkan bahwa
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teori yang digunakan oleh peneliti ditemukan dilapangan dengan

pemberian jawaban dari narasumber.

d. Permainan peran dan permodelan perilaku

Dalam melakukan wawancara dengan narasumber, peneliti
menemukan metode dengan permodelan perilaku.  Peneliti
memberikan jawaban yang bersangkutan dengan pembahasan
permainan peran dan permodelan perilaku. Berikut adalah jawaban
yang ditemukan oleh peneliti di lapangan dengan wawancara

beberapa narasumber.

N2” model kita langsung praktek juga abis
diberikan materi lalu kita surun mempraktekkan!22”

N3” dipresentasikan naahh itu materi-materi terus di
surun  mempraktekkan gitu yaa secara gampangnya gitu
samaa kalau yang pelatinan lain-lain sama pelatihan imam
dan khotib yaa diberi materi disuruh praktek di tunjukin
cara dan tehniknya gimana bacaannya yang dilakukan
bagaiman cara penyampainnyal23”

N4” dijelaskan bla bla bla kemudian disuruh
praktek beberapa orang biar jadi contoh untuk bagaimana
bagaimana biar gak bingung juga nahh dengan cara gitu
kan semuanya langsung paham!24”
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Dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti  dengan
narasumber dua, tiga dan empat adanya persamaan yang Ssama-sama
menjawab setelah diberikan materi kemudian langsung praktek atau

dipraktekkan oleh beberapa perserta.
e. Kuliah dan presentasi

Presentasi merupakan cara yang biasa digunakan oleh beberap
orang dalam menyampaikan sesuatu maupun materi yang bahas. Dengan
presentsi akan memudahkan sseorang akan mengetahui apa yang akan
disampaikan oleh pelatih. Melalui cara tersebut peserta akan lebih mudah
mengetahui bagaimana materi maupun keterangan yang diberikan oleh

seorang trainer.

Peneliti melakukan wawancara dengan narasumber dengan
membahas tentang tahapan dan proses. Oleh karena itu jawaban tersebut
lebih condong kearah proses dari pelatinan dengan cara presentasi. Berikut

adalah pemaparan jawaban yang diberikan oleh narasumber.

N3” dijelaskan apa materinya hari ini
dipresentasikan naahh itu materi-materi terus di suruh
mempraktekkan25”

Dalam wawancara dengan responden satu dan tiga terdapat
persamaan jawaban dengan sama-saama mengatakan penyiapan — materi
terlebin dahulu untuk prosesnya pelatinan tersebut. Kemudian materi

dipresentasikan oleh pelatih.
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N4” disediakan materi biar nanti ada acuannya
disiapkan slide di jelaskna kan ada presntasinya juga sama
biar gak bosen juga diputer vidio agar ada hiburannya lah
gak jenunt26>

Dalam proses wawancara dengan narasumber ke empat peneliti
menemukan jawaban tambahan dengan memutarkan vidio juga akan
membantu mengurangi rasa bosan dari penyampaian materi yang

diberikan.

Pemaparan yang dilakukan peneliti berdasarkan hasil penelitian
dan jawaban dari narasumber dilapangan peneliti menganalisa bahwa
materi yang digunakan oleh pelatih disampaikan dengan cara presentasi
ataupun pemaparan materi lewat Icd dan proyektor. Dengan cara tersebut
materi akan lebih mudah dilihat dan dicerna oleh para peserta. Peserta
dapat menulis serta langsung mendapat reaksi jika ada yang kurang jelas
pada saat penjelasan materi. Presentasi merupaka cara yang efektif untuk

penyampaian materi baik dalam kegiatan apapun dan organisasi manapun.

Peneliti menjelaskan bahwa teori menurut syafri yang dikutip oleh
Ali arifin dalam bukunya menunjukkan bahawa teori tahapan dan proses
pelatihan yang digunakan oleh peneliti dengan indikator a. Penilaian
kebutuhan tugas b. Penilaian kebutuhan karyawan c. suasana nyaman d.
Kuliah dan presentasi e. Permainan peran dan permodelan perilaku

ditemukan oleh peneliti dilapangan. Teroi tersebut menunjukkan masih
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dilakukan dilapangan khususnya dimasjid Agung Sidoarjo. Walaupun
semua teori yang digunakan oleh peneliti terbukti dan ditemukan jawaban

dilapangan merupakan hal yang lumrah dilakukan di karya tulis ilmiah.

Dari semua uraian diatas dan semua pemaparan jawaban maupun
analisa dari peneliti, peneliti  menyimpulkan dari semua keseluruhan,
bahwa semua teori ditemukan dilapangan dan sesuai dengan teori yang
digunakan oleh peneliti. Walaupun tidak semua teori maupun indikator
teori dipakai dalam penelitian ini, tetapi ada beberapa yang sudah terbukti
dilapangan dan teori tersebut terpakai dilapangan dan masih berlaku walau
tidak semuanya. Beberapa jawaban yang ditemukan oleh peneliti berhasil
membuktikan bahwa teori tersebut digunakan oleh Masjid Agung
Sidoarjo. Ketidak sempurnaan dan tidak semua teori ditemukan
dilapangan dalam sebuah karya tulis ilmiah merupakan hal yang lumrah

dan sering terjadi dalam sebuah karya tulis ilmiah pembuatan skripsi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat proses pelatihan yang berada di
Masjid Agung Sidoarjo. Hasilnya dari jawaban proses pelatihan SDM yang dilakukan
oleh Masjid Agung Sidoarjo dengan beberapa tahap seperti tujuan, komponen dari
pelatinan, metode yang digunakan, tahap dan proses pelatinan, manfaat dari pelatihan
tersebut dan evaluasi pelatihan. Pernyataan dari teori yang digunakan peneliti
terjawab dan sesuai dengan kenyataan yang terjadi dilapangan walaupun tidak semua
indikator teori tersebut digunakan oleh pihak Masjid Agung Sidoarjo. Pelatihan
tersebut memiliki batasan yang awalnya untuk para imam dan pegawai akhirnya
berubah menjadi untuk umum. Pelatihan yang dilakukan Masjid Agung Sidoarjo
dimulai dari penyiapan panitia, pemasangan banner, pencarian peserta, penyiapan
pelatih dan Klasifikasi dari pelatih, pemberian materi oleh pelatih kemudian
dipraktekkan, evaluasi dan penilain serta melihat respon dan tanggapan peserta,
output dari pelatinan tersebut banyak yang merasakan pengetahuan, pengalaman
mereka bertambah.

B. Saran
1. Sebaiknya untuk Masjid Agung Sidoarjo lebih meningkatkan promosi dari adanya
pelatihan yang dilakukan di Masjid Agung Sidoarjo.
2. Seharusnya memiliki penyaringan yang ketat dan tepat dalam perencanaan
Trainer di Masjid Agung Sidoarjo.

3. Paratakmir Masjid Agung Sidoarjo memperbanyak kegiatan spiritual.
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C. Keterbatasan Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian terdapat banyak kekurangan-kekurangan yang
dilakukan peneliti dalam memperolehan data. Pada saat melakukan penelitian atau
observasi lapangan, peneliti merasakan sangat kesusahan dalam proses wawancara
dengan pihak yang bersangkutan dikarenakan banyak kesibukan dari narasumber saat
melakukan wawancara. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dalam proses penelitian
harus pandai mencari waktu yang tepat untuk melakukan wawancara, agar bisa
mendapatkan data dan hasil penelitian yang maksimal. Akan tetapi, peneliti
memaklumi keterbatasan waktu tersebut dikarenakan rata-rata pengurus memang
memiliki latar belakang yang berbeda-beda seperti orang pemda, tentara, pejabat dan
pengusaha. Akan tetapi, peneliti tertolong dengan adanya key informan yang dikenal

di Masjid Agung Sidoarjo.
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